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BAB 1
PENGENALAN PROGRAM PSPP

1. 1. PENGANTAR

Program PSPP (Perfect Statistics Professionaly Presented) merupakan program
andisis statistik yang bersifat free dalam penggunaannya. Program PSPP dikembangkan
oleh GNU/Linux yang dapat diunduh secara gratis melalui Internet. Program ini dapat
dijalankan menggunakan operating system windows maupun mac. Layaknya program
statistik yang lain, untuk dapat menjalankannya Program PSPP harus diinstal terlebih
dahulu. Berikut akan dibahas langkah-langkah dalam menginstal Program PSPP.

1. 2. LANGKAH-LANGKAH MENGINSTAL PROGRAM PSPP

1. Download program PSPP
2. Setelah mendownload program PSPP, klik PSPP Setup

s senp B e s
Read Me -
Please review Ue Tulowing mper Lenbinlonmea don EF x|

MEPrWindows iz availcble for download withouta foc, nembership, o tranafor of -
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This is & new MSWindows boild of the PSP master branch as of the date this binary was
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[ Mex: = | | Cancel |

3. KIlik Next, maka akan muncul dialog box untuk PSPP Setup lanjutan, klik
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Setelah terinstal secaralengkap makaklik close
Program PSPP sudah terinstal dan siap untuk digunakan
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Klik Icon Program PSPP untuk membuka Program PSPP
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1. 3. MEMASUKKAN, MENYIMPAN, DAN MENGEDIT DATA
PADA PROGRAM PSPP

Berikut akan dibahas secara ringkas cara memasukkan, menyimpan, dan
mengedit data pada Program PSPP.
Memasukkan Data Pada Program PSPP
1. Cara memasukkan data pada lembar kerja Program PSPP sebaga berikut. Pada
lembar kerja PSPP terdapat tampilan Data View dan Variable View. Data View
digunakan untuk memasukkan data yang hendak dianalisis menggunakan
Program PSPP. Variable view digunakan untuk memberikan nama variabel atau
data yang hendak diolah menggunakan Program PSPP. Sebelum memasukkan
data pada lembar kerja PSPP di data view, maka berilah nama data ataupun

variabel dengan cara mengklik variable view.

Data View [Varable View |

2. Tampilan variable view Program PSPP

E [Mataset1] — PSPPIRF Narta Fditnr & o 0
bibe- Edit Mrew  Lrata lranstorm Analyze UWhhties Windows Help
= = e = %
Open.. Save Go To Case.. Vanablec.. Find... Inzertt
| Mame lype Width Llecimals

3. Misadnya sgja kita hendak mengolah variabel dengan nama motivasi, maka
ketikkan motivasi pada kotak name



m *[Datatetl] — PSPPIRE Data Editer ~ 0
LUtilities  Windows Help

Eile Edit Miew [Data Transforrn Anabyze

B = i = 5
Open... Save Go To Case.,, Variables.. Find... Insert Cases
| | Mame Type Width Decimals

1 I Murmeric 8 2

2|

4. Makadi lembar kerja Program PSPP (data view) akan nampak tampilan sebagai

berikut.
E = statetl] — DSPUIRE Lhata tditor
Eile Edit Yiew Dala  Translforrm Snalea
= = =

Cpen... Save Go To Case... Var

| 1: motreasi

| | rotivasi wvar
|

2

=
=

i
5. Masukkan data pada lembar kerja PSPP yang telah memiliki identitas (nama) data
yang hendak dianalisis. Maka data yang telah dimasukkan pada lembar kerja

Program PSPP siap untuk dianalisis.



Menyimpan Data Pada Program PSPP
Langkah-langkah untuk menyimpan file pada Program PSPP sebagai berikuit.
1. Klikfile, pilih save atau save as.

E [MDataset|] — PSPPIRF MNata Fditnr
bile | Echt Miew  Llata lranstorm Analyze U

MNew Cerli N b

£ Dpen.., Chrl 1 O

| ®3 Import Delimited Text Data..,
|
| B Save Ctrl1 &
! [ Save As..
Bename Dataset..

0 Lysplay Ltata bile Intormation ¥
Hecenthy Ll=ed 1lata ¥
Fecently Used Files *

L Chuil CLel+ G

2. Makaakan muncul dialog box untuk Save seperti berikut.
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3. Berilah nama untuk penyimpanan pada kotak name, misalnya saja diberikan nama
motivas disimpan pada desktop, kemudian klik save.
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4. Makadata akan terssmpan di lokasi yang dituju yaitu di desktop




Menghapus Data Pada Program PSPP
Saat memasukkan data pada lembar kerja Program PSPP, dapat terjadi kesalahan
memasukkan data sehingga data tersebut harus dihapus dari lembar kerja Program
PSPP. Langkah menghapus data di lembar kerja Program PSPP sebagai berikut.
1. Misalnya berikut terdapat data yang telah dimasukkan pada lembar kerja Program
PSPP yaitu data motivasi dan kinerja

B% *motivasi.sav [DataSetl] — PSPPIRE Data Editor

File Edit View Data Transforrn Analyze Utilities

= =3 p
Open... Save Go To Case... Variables...
= kinerja 113.00
| motivasi | kinerja v
A 12,00 13,00
: 13.00 14,00
3 14.00 15.00
4 13.00 11,00
i 12.00 13.00

2. Pada lembar kerja PSPP, klik data yang hendak dihapus, misalnya sga akan
menghapus data kinerja. Maka klik data kinerja sebagal berikut sehingga muncul

pillihan clear variables

Kim— | | vl
o Insert Vanable —_—

Clear Vanables

w= Ascending

- Descending



3. KIlik pilihan clear variables, maka data akan terhapus dari lembar kerja Program
PSPP

E “motivasi.zay [DataSctl] MSPEIRE Dota Editor
File Edit Wiew Crata Trancform HAnalyze I

= = e =
Vipen... LY e Lo T Lase.... Varimbh
[[e-seninrass 12.00
|—| motivaci FAr .
| BREZIT
I. 2 1 =00
i 2 I .00
i A T 1L
! 5 1A 0H]
| &

1. 4. PENGENALAN MENU PROGRAM PSPP

Berikut akan dibahas secara ringkas pengenalan menu Program PSPP, terutama menu

Analyze sebagai sarana analisis data.

Menu File

[ et TSR

Fe | zer Wiaw Jatz Treedfom frabge U
L P

[ G, Clil+2

i *3 lroon Dzirmed Test Cata.,

H

| [ e Lils

i

| B fawefe.
Renamz Damses.,

| {0 Tisnley D File Ivometion I
Revzehy Leer Miata b
Fecershy LeecFize '

| o qun rhles

Menu file memiliki fungs untuk membuka lembar kerja baru, membuka data
yang telah disimpan dalam format PSPP, mengimpor data, menyimpan data, memberi
nama baru untuk lembar kerja, memberikan informasi untuk data ataupun file yang

terakhir dibuka, dan pilihan untuk keluar dari program PSPP.



Edit
Edit Yiew Data Transform

[ Insert Vanable
M Insert Case:

By GoTo Case..

| Cut Ctrl+ 4
i Copy Cirl+C
Bl Paste Ctrl+V
& Eind.., Ctrl+F

Menu edit menyediakan pilihan untuk menyisipkan variabel, kasus, ataupun copy,

dan paste, serta menu editing lainnya.

Data

Data  Transform  Analyz

vz Sort Cases...
Transpose...

Aggregate...
Bl Split File...

Select Cases...
& Weight Cases..,

Menu data menyediakan beberapa pilihan fungsi untuk mengatur kasus,

melakukan transpose data, memilah file, dan memilih file.

Transform

Transforrn Analyze  Utilities  Windows  Help
Compute...
Count .
Rang Cases..,

Automatic Recoce.

Recodzinto Samz Vanables.,
Recodziato Different Varaklzs..

Run Pendirg Transforms Chl+




Pada menu transform dapat digunakan untuk melakukan perhitungan data,
meranking kasus, membuat pengkodingan baru secara otomatis, membuat pengkodingan

dengan nama variabel yang sama ataupun dengan variabel yang berbeda.

Analyze
Analyze Utilites Windows Help
Descriptive Szatistics J
Compare Means ’

Brvanate Correlation. .

K-Means Cluster.,

Factor Analysis..

Rzlabiliy...

Linzar Regreesion...
Mon-Pararretrc Statistics b
ROZ Curve..,

Bagi pembaca yang telah terbiasa menggunakan program analisis SPSS dapat
mengenali menu analyze di Program PSPP serupa dengan menu analyze yang terdapat
pada Program SPSS, namun teknik analisis statistik yang terdapat dalam Program PSPP
tidak selengkap daam Program SPSS. Pada menu analyze Program PSPP terdapat
beberapa teknik analisis statistik yang disediakan antara lain : statistik deskriptif, uji beda
mean, korelasi bivariate, analisis cluster, analisis faktor, reliabilitas, regresi linier,
statistik non parametrik, dan ROC Curve.

Bab-bab selanjutnya pada buku ini akan membahas beberapa teknik analisis
statistik menggunakan Program PSPP antara lain analisis deskriptif, uji beda mean
sampel dan populasi, uji beda mean dua sampel independen, uji beda mean sampel
berpasangan, korelasi Pearson, analisis cluster menggunakan K-means cluster, andlisis
faktor konfirmatori dan eksploratori, uji reliabilitas, regres linier, analisis non
parametrik, analisis butir yang meliputi taraf kesulitan butir dan daya beda butir.



BAB 2
MENU DATA DAN TRANSFORM

2.1. Mengurutkan Data

Mengurutkan data dengan menggunakan Program PSPP terdapat pada fasilitas
data. Mengurutkan data dapat dilakukan dengan dua pendekatan yaitu mengurutkan dari
data yang terendah hingga tertinggi (ascending) dan mengurutkan dari data yang tertinggi
hingga terendah (descending).

Contoh Kasus::

Seorang observer telah melakukan pengumpulan data tentang motivasi dan
prestas. Selain mengumpulkan data motivasi dan prestasi, observer tersebut juga
mengumpulkan data lama kerja untuk mengetahui sebaran atau gambaran demografis
subjeknya. Namun data tersebut tabulasinya belum teratur, sehingga perlu diatur

urutannya. Data hasil lama kerja sebagal berikut.

LamaKerja
1 tahun
2 tahun
3 tahun
4 tahun
5 tahun
8 tahun
12 tahun
13 tahun
9 tahun

L angkah-langkah Analisis M enggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP.
2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP




B -iDalasell] — PSPPIRE Dala Edilur
File Cetit Wiy Crats Transformm Analyz

=3 m =5
Opea.. S G0 T Casca. Va

1L larridbetja
| Immnakerjn WL

1 1.00

2 <000

= 3.00

* .00

= L.ou

is E.00

i 1200

B 1=3.00

2 .o

3. KIlik Data, pilih Sort Cases
Data Transform Analy:
w= Sort Cases...

Transpose...

Aggregate...

== split File...
Select Cases..,
% Weight Cases...

4. Muncul dialog box sort cases

E Sort Caszes &J

.> lamakerja | sort by 0K
Sort Order- i Lancel
@ Ascending | Reset l
(") Descending Help

]

5. Pindahkan datalama kerja ke kotak Sort by dengan menggunakan tanda panah




i Sort Cases [ — -

Sort by: _ | oK |

|amakerja —_
Paste

rsort Order | Sapes! |
@ Ascending Reset

(") Descending | Help |

6. Pada contoh ini akan menggunakan pengurutan dari data terendah ke data
tertinggi maka pilih sort order ascending
7. Klik Ok

Qutput :

E® *[DataSetl] — PSPPIRE Data Editor
File Edit Wicw Data Transform An

= = B
Cpen... Save Go To Case..
1: lamalcera -]__.ULI
| ] e T var
| 100
= 2.00
= 2.00
- 4.00
2 5.00
b .00
) 9.00
8 12.00
= 13,00
Interpretas :

Data lama kerja pada lembar kerja Program PSPP telah diurutkan dari nilai
terendah hingga nilai tertinggi, lama kerja terendah adalah 1 tahun dan tertingginya 13
tahun.



Apabila hendak mengurutkan data dari nilai tertinggi ke nilai terendah,
langkahnya sama seperti mengurutkan data dari nilai terendah ke nilai tertinggi.

1. Pindahkan datalamakerja ke kotak Sort by dengan menggunakan tanda panah

% Sort Cases [
Sort by | oK |
Baste
Cancel
Sort Order . |L|
@ Ascending Reset
(") Descending | Help |

2. Pada contoh ini akan menggunakan pengurutan dari data tertinggi ke data

terendah maka pilih sort order descending
E Sort Cases | |

Sort by |T|
E| lamakerja |E3T|
Sort Order i |E

7 Ascending | Reset |

3. Klik Ok
Qutput :
%% “[OiatmSetl] — PSPPIREC Ciata Colitor
Eile Eriul hCATRIN T IThoka river sfrrrere Ari
= =l B |nterpretas :
VR Fas Sdwe T T Cgne,
1: lamakeers [1.00 Pada lembar kerja Program PSPP
| |=F'I"I=|A:EFJ= rar
» — telah terdapat data yang telah
: 12.00 diurutkan dari nilai tertinggi hingga
= £ | . .
- - nilai terendah.
RA ]
= "2.00E0 |
& 4,00
= 2,00
= 2.00
2 1.00




2.2. Memilih Kasus Menggunakan PSPP

Apabila data yang telah ditabulasikan dalam lembar kerja Program PSPP, namun
tidak semua data hendak diandlisis, fasilitas select case pada Program PSPP dapat
digunakan.

Contoh Kasus:

Seorang observer telah melakukan pengumpulan data tentang motivas dan
prestasi. Selain mengumpulkan data motivasi dan prestasi, observer tersebut juga
mengumpulkan data lama kerja untuk mengetahui sebaran atau gambaran demografis
subjeknya. Namun data tersebut tidak digunakan semuanya, misalnya observer tersebut
hanya akan memilih data lama kerja 1 tahun hingga 4 tahun yang tidak digunakan. Data
hasil lama kerja sebagai berikut.

LamaKerja
1 tahun
2 tahun
3 tahun
4 tahun
5 tahun
8 tahun
12 tahun
13 tahun
9 tahun

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP.
2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP




......

File Cetit Wiy Crats Transform Analyz

= had | =]
Trpon.. S | G T fasc.... Ya
il'J: larridherja !
l Immnakerjn I WL
2L 100
| 2 200
4 3.00
& 1.00
= .0
L .00
| £ 12,00
| B 1300
| s SRS

3. KIlik Data, pilih Select Cases
Data Transform  Analy:

vz Sort Cases...

Transpose...

Aggregate...

mat Split File...
Select Cases...
£ Weight Cases...

4. Muncul dialog box select cases

E Selec: Cases m

BT -
@ Al Cases

i1 Randorn sample of cases

= Based on timz= or case range

] Us=e filker variable

[l

-Unselected Caszs Are

@ Tiitered [releted

aK Paste " Cance ” Reset ” Help




5. Klik Based on time or case range, klik range, apabila data yang tidak dipilih
hanya akan difilter, tidak dihapus dari tabulasi data, maka pilih filtered pada

unselected cases are
E% Select Cases |t

| -Select
“ All Cases

4 lamakera

1 Kandom sample ot rases

- | Sample.., |

........

i iBased on time or (3se range

........ .-

= Use filter varnable

| ¥ l
E lineelected [ asec Lre

‘@ Fillered 1 Deleled

| fal s ” Paste || Cancel || Heset ” Help

6. Muncul dialog box Select Cases : Range

% Select Caszes: Range &J
: First caze Last case
Observation [ a &l |
1] o= [ e 1 :
| Continue || Cancel ” Help |

7. Pada kotak observation pilihlah rentang data yang tidak akan dipilih untuk
dianalisis, pada contoh ini data yang tidak akan dianalisis adalah lamakerjadari 1
tahun hingga 5 tahun, maka pada kotak first case pilihlah 1, dan last case 5

B Select Cases: Range t‘_—hj

_ First case Last case
Observation ] [k ;

iil

| Continue || Cancel || Help |

8. Kilik continue
9. Klik Ok



Output :
E *[Data%etl] — PSPPIRE Data Editor
File Edit View DBata Transforrm Analyze Ut

= = = 2
Open... Save Go To Case.. Vanables.
i lamaker)a 11.00
| lamakerja I filter_5
3 13.00 1.00
z 12,00 1.00
2 9.00 1.00
: 8.00 1.00
3 5.00 1.00
4.00 A0
3.00 A0
\\‘L«.\ 2.00 00
_ \9\\' | 1.00 00
Interpretas :

Pada input lembar kerja Program PSPP telah terdapat data yang tidak
dipilih dari rentang 1 tahun hingga 4 tahun, data yang tidak dipilih telah diberi
tanda garis dan diberi kode filter 0. Sedangkan data yang dipilih untuk dianalisis
lebih lanjut tidak diberi tanda garis dan diberi kode filter 1.

Apabila menginginkan data yang tidak dianalisis Iebih lanjut dihilangkan
dari tabulasi data, maka langkahnya sebagai berikut.

1. Pada dialog box select case, apabila data yang tidak digunakan hanya akan
difilter maka pilihan pada unselected cases are diklik yang filtered



ﬂ Select Cases |t

| -Select
1 All Cases

# lamakera

& Randor sample ot cazes

- | Sample,

Based on time or case range

7 [Range..|
= Use filter vanable
2] |

--lJr'I'-:FfFri'Fd [ ases Are

@) Fillered 1 Deleted

| O H Paste || Cancel H Becet ” Help |

2. Apabila data yang tidak dipilih akan dihapus dari tabulasi data, maka pada
unselected cases are klik deleted
ﬂ Select Cases &

Select

# lamakerja 3
Al Cases

(7 Random sample of cases

- |Sample..,|

i@ Based on time or case range

Range... T thru 5

17y Use filter vaniable

D

linselected Cases Are

i1 Filtered

5] ” Baste " | Cancel ” Reset ” Help

3. Klik Ok
Output :



E “[DataSetl] — PSPPIRE Data Editor
File Edit View Bata Transformm Analyze Ut

= = =¥ >
Open... Save Go To Case... Vanables
S: lamakerja .fl.EIIII
| lamakerja | filter_S

4 12.00 1.00

2 12.00 1.00

> 9.00 1.00

: 8.00 1.00

2 5,00 1.00

- | |
|nterpretas :

Pada input lembar kerja Program PSPP telah terdapat data lama kerja yang
dipilih yaitu dari 5 tahun sampai 13 tahun.



2.3. Melakukan Koding Dengan PSPP

Program PSPP memiliki fasilitas untuk merubah atau mengkoding data, sehingga
memungkinkan untuk melakukan perubahan koding data. Fasilitas tersebut terdapat pada
menu transform. Berikut akan diberikan contoh langkah-langkah melakukan perubahan
koding menggunakan Program PSPP.

Contoh Kasus:

Seorang observer telah melakukan pengumpulan data tentang motivasi dan
prestasi. Selain mengumpulkan data motivasi dan prestasi, observer tersebut juga
mengumpulkan data lama kerja untuk mengetahui sebaran atau gambaran demografis
subjeknya. Berdasarkan kajian perusahaan tempat subjek bekerja, lama kerja seseorang
dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Lamakerja 1 tahun — 2 tahun termasuk pegawai baru

Lama kerja antara 3 tahun — 5 tahun termasuk pegawal dengan lama kerja sedang
Lama kerja antara 6 tahun — 10 tahun termasuk pegawai dengan lamakerjalama
Lamakerjalebih dari 11 tahun termasuk pegawai senior

Data hasil lama kerja sebagai berikut.

LamaKerja
1 tahun
2 tahun
3 tahun
4 tahun
5 tahun
8 tahun
12 tahun
13 tahun
9 tahun

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
4. BukaProgram PSPP.
5. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP




B -iDalasell] — PSPPIRE Dala Edilur
File Cetit Wiy Crats Transformm Analyz

=3 m =5
Opea.. S G0 T Casca. Va

1L larridbetja
| Immnakerjn WL

1 1.00

2 <000

= 3.00

* .00

= L.ou

is E.00

i 1200

B 1=3.00

2 .o

6. KIlik Transform, pilih recode into different variables
Transform = Analyze Utilities Windows Help

Compute..,

Count...

Rank Cases...
Automatic Recode...

Recode into 5ame Yariables...

Recode into Different Yariables...
Bun Pending Transforms Ctrl+ G
7. Muncul dialog box recode into different variables

B*% Fecode nzo Differ=nt Yarables

Variaoles:

ald Mew

J lamaezrje oK

Pecte

Ez Lancel
Reset
Help

r Dutput Vanablz-
Hame;

Labz:

:;h:l and Mew vzlues Ess

8. Pindahkan lama kerja ke kotak variables




E Fecode ivta DiFarent Varable:
Variables:
CK
il Hew
lamakena ks
cencel
Heip
Juzput Varabe
Mzrre:
Lazel

Charige

[ Old znd Mew Values |

9. Klik Output Variable, ketikkan nama dan label baru untuk lama kerja, misalnya
(e

kategori
E Hecode 1nko LDiferent Vamab ex
Yariahlers
E2icd M
| Bt |
ldrr ckerc S
| Caneel
| Esa |

o
| Help |

Chutput Variaole-
Marme:

katzgori
“hrge

fhe g Rlew daloes |

10. Kemudian klik Change sehingga pada kotak variables terdapat keterangan old

lamakerja dan new kategori



E R=coce into D fferent 'u'uriublcs_ ﬂ

Variablzs:
(]9
Old Mz
3 E Jaste
lamakerja kategori

E] Cancd

Hzp
~Lharped Varanke -
NEmE
kzategori
Lagel:

kategosi

| Od ard Mew Values |

11. Klik Old and new values
12. Muncul dialog box Recode into different variables : old and new values

% Recode into Different Variables: Oid and New Values [ e
Old Value- — Mew Value-

@ Value: @ Value

| 1) System Missing

{7) Systern Missing || Copy old values
'::' System or User Missing Add Old New
) Range:
Edit
thraugh
Bemove

) Range, LOWEST thru value :
| E Qutput variables are strings ~ Width: |0

() Range valuz thru HIGHEST | || Convert numeric stringsto numbers (5'-> 5)

Contirue ” Cancel || Help

7 Al other values

13. Klik Output variables ara strings



E Recode ints Different Vanables: 0ld and New Values &

Old Value 1 New Value—
@ Value @ Value: |

11 Systemn Missing

10 -System Missing 1 Copy old values
7% By L= e . =
- Systemn ot User Missing Add ald Mew
] Ranges
Edlit
through
Berrnuve

i Range | (PANEST thno valie

.........

I-Range, valucthn HIGHEST Coavert numeric strings to numbere (5" - 5]

l Lontinue ” Lancel ” Help

LAl uther vdlues

14. Klik range, masukkan rentang kategori lama kerja, misalnya dimasukkan yang

lamakerjal - 2 tahun dan kategorinya pada kotak value dengan kategori baru.

% Recode into Different Varables; Old and Mew Values e |
Old Value - Mew Yalue

=) Vahue -1 "I.l"H'|I.FE":lhﬁr'II|

71 Systemn issing

= Systemn Missing ) Copy old values
) L ecer ECIFIE
(=) Syetemn or Uszer Miscing i | Old Mew
@ Hange: =

1

Lt
through
2
Remove

3 Rarue LOWEST thiu vdlue

Cutput variobles are strings Width: |0

&) Ronge, wolue thru HIGHEST Convert numeric strings to numbers (3' - 5}

I Continue ” cancel ” Help

i All other values

15. Klik Add, maka pada kota old new akan muncul kategorinya.



I®. Reccde into Different Variables: Old and New Values |
Old Value Mew Value
T Value: @ Valie: | haru |
! | 71 System Missing
() System Missing i) Copy old values
I_:.I Systern:or User Missing Add Old New
@ IREHEE 1-2 baru
1 |
| Edit |
threugh S T
2 | ———
=03 i Rernios
) Range LOWEST thru value | === l | |
i | Output variables are strings  Width: lf} E'
7y Range, valuethru HIGHEST || Convert numeric strings to numbers (5' -= 5} |
= - Continue Cancel Help
1 All other values I H £ " P ‘ |

16. Demikian seterusnya untuk memasukkan kategori yang lainnya.

ﬁ Recode into Different Vaniables: Old and NEW Values

-(Hd Value Mew Value
@ Value: @ Value: |lama i
| ") System Missing

i3 System Missing " Copy od values

() System or User Missing o old New

|| -I A Sy i

@ lﬂa“?”a 11 - HIGHEST senor
6 =
! | | Edit | 1-2 baru
through = i
: i , 3-5 cedang
(10 I ——
e | 6-10 larma

- R

@ Range LOWEST throwvaloe | =R |

i3 Range, value thru HIGHEST

Output variables are stiings  Width: i 25 !':|

5.5

|| Convert numeric strings to numbers 5" -> 5)

l11

@ Al other values

| Continue ” Cancel || Help |

17. Klik Continue
18. Klik Ok

Output :




E *[DataSetl] — PSPRIRE Data Edtor

Fle Ecit Miew Data Transtorm  Analyzz  Utilites  Windows Help
= = & = 2 il
Oazh. Sewve Go To Case.. Vanables., Firc.. Insert Cases [rset
' L0: lama cerje |
i | | lamakerja ] kazegari
. 100 baru
2 200 baru
! = 200 |szdang
& 4.00 |szdang
5 500 |szdang
B £00 lama
7 2200 ‘s=znior
4 1200 sznior
| ? £.00 lama
|
Interpretasi :

Berdasarkan output analisis dapat diketahui kategori setiap data lama kerja yang

diperoleh dari subjek. Kategori secara otomatis akan keluar berdasarkan kategori lama

kerja yang telah digunakan sebagal standar penyusunan kategori.

Langkah selanjutnya biasanya diteruskan dengan menggunakan distribusi
frekuens untuk mengetahui frekuensi dan persentase subjek yang memiliki lama kerja

tertentu. Misalnya setelah dianalisis menggunakan analisis data deskriptif frekuens

diperoleh gambaran lama kerja subjek sebagai berikut.



RE Cutput Viewer

ws  Help

FREQUEMCIES
FREQUEMCIES

SARIABLES= kategori
SFORMAT=AVALUE TABLE.

kategori
Vailue Lahel Vailue Fregue r‘.'-L'!.-'IJ'-_"-EJT-Er‘.'f Velid Percent|Cum Percent
baru 2 2272 22.22 2222
larna 2 2222 2222 44 .44
zsedang 3 3333 33.33 TIT8
SENIOr 2 22.22 2222 100.00
Total 9  100.0 100.0

Berdasarkan analisis statistik deskriptif dapat diinterpretasi beberapa hal sebagai
berikut. Subjek yang memiliki lama kerja baru terdapat 2 orang (22,2%). Subjek yang
memiliki lama kerja kategori lama terdapat 2 orang (22, 2%). Subjek yang memiliki
kategori lama kerja sedang sebanyak 3 orang (33,3%). Subjek yang memiliki lama kerja
paling lama yaitu yang tergolong senior terdapat 2 orang (22, 2%). Dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki lama kerja sedang.



BAB 3
STATISTIK DESKRIPTIF

3.1. Frekuensi, Mean, Standar Deviasi, Nilai Minimum, &

Nilai Maksimum

Fungsi :

Digunakan untuk mengetahui jumlah atau frekuensi setiap data yang telah
dikumpulkan. Dalam andlisis statistik frekuensi disertai dengan persentase. Teknik
andisis frekuensi termasuk pada teknik analisis statistik deskriptif yang bertujuan
menggambarkan frekuensi data subjek. Analisis statistik mean, standar deviasi, nilai
minimum, dan nila maksmum termasuk pada analisis statistik deskriptif. Analisis
statistik mean digunakan untuk mengetahui rata-rata dari suatu distribusi data (ukuran
pemusatan data). Standar deviasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar simpangan
data dari mean suatu distribusi data (ukuran penyebaran data). Nilai minimum dan nila
maksimum digunakan untuk mengetahui nila tertinggi dan terendah dari suatu distribusi
data (ukuran penyebaran data).

Contoh Kasus:

Seorang observer menggumpulkan data dalam suatu kegiatan pelatihan mengenai
motivas dan prestas. Saat melakukan observasi, observer tersebut menggunakan
beberapa alat bantu cek list untuk mengetahui beberapa perilaku yang menggambarkan
tentang motivasi dan prestasi. Observer tersebut juga mencatat usia setiap subjek yang
mengikuti pelatihan. Datanya sebagai berikuit.



Usia Motivasi Prestas
22 Tinggi Tinggi
22 Tinggi Tinggi
23 Rendah Rendah
24 Rendah Rendah
25 Tinggi Tinggi
22 Tinggi Rendah
24 Rendah Tinggi
21 Rendah Tinggi
20 Tinggi Rendah
27 Rendah Tinggi

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :

1. BukaProgram PSPP.

2. Masukkan data pada lembar kerja Progam PSPP. Sebelum memasukkan data, berilah
nama data yang hendak dianalisis denga mengklik variable view. Kemudian berilah

identitas atau nama untuk setiap variabel yang hendak dianalisis yaitu usia, motivas
dan prestasi. Variabel usia memiliki skala data numeric sehingga pada type variabel
pilihlah numeric. Sedangkan variabel motivasi dan prestass memiliki skala data
ordinal sehingga padatype variable pilihlah string.

i “DamSetl] — PSPFIRE Cats Editor & 6
Eile Edit Xew Doty Transformn  Anayze  Ltilitics  Wirdows

= | i L =

CPET Save (32 T2 Casei.  Varizblec. Fin ; i
| Heme | s | wiaw | o
% UsIc Murcre - 4
2 ey Sk £
i prostesi |"+"' Ty &

3. Setelah lengkap untuk pemberian identitas atau nama data yang hendak dianalisis,

masukkan datanya.




B “[DaluSu11] — PSPPIRE Date Edilor i e i

Eile  Edit ¥iew  Data Traoshoon Analyee Lbles Whiodows  Hel
= b4 =% & =2
Upen.. Lave Lo 1o Case.. Vonables... I wid... I
T: nimim | ;‘;‘.fllf'i
| uid riokivas pPreslast We
1 22,00 Tinguyi Tirll__.]gi.
= 7700 Tingyi Tingyi
= 21.00 Rerdah Rendah
i 24.00 Hendah Hendah
2 25.00 Tingai Tinggi'
g 22.00 Tinggi Rendah
24 24 00 Rendah Tinggi'
d 21.00 Fendah Tirvgyi |
= 20.00 Tinggi Rencah
e 2400 Hendah lregg
11
Klik Analyze, pilih Descriptive Statistics, pilih Frequencies
Analyze | Jdblties  Wirdows Help
Descriptive Statstes ¥ | Frequerciss..
Compare Means k Cescrptives...
brvanate Conrelation... Exolore.
E-Means C uster, Crosstabs..,
Factor Analysis... ‘ el | war
Rel zbility...
Linzar Recression..,
Maon-Parametric Statistics ¥
RO Curez.
Muncul dialog box Frequencies
E I requenci=s |
# i I | | E‘ r_id_L* l-.'_{h-ll'- K
& Pt ens e
. ! fresta =i “3iie
= i=Fl —_———
_‘_E!I:IS!:I_CSG Cannel
W Mear [
T Slarwend deviakun B
| lmgat

T Ievclode priisscrig walies

| s

| | Frevpuency Tahies... | | Hrlp |




6. Pindahkan semua data yang hendak dianalisis ke kotak variable(s) dengan

menggunakan tanda panah.

B Frouuerdies

(|
TS Ll _

L3

mnthas

RETTEN

mr-ztom

il
; | Canre
[F Mear | -

| [ stancard deviatior _"
Aesat
[ Inchede missirg walues
chErs. ] [ Frecuency Tables.. [ Help |
7. Klik Ok
Output :
FRECLIFMNCIES
FREQUERMCIES
MAVARIADLLCS - usia motieasi prestasi
SFORMAT=AVALLE TABLE.
usia
Value Label Value |Freguency|Percent|Valid Percent)Cum Percent
20,00 1] 10,00 10,00 10,00
21.00 1 10,00 10,00 20,00
22,00 3 30,00 20,00 S0L00
24,00 1 10n00 1000 B0
24.00 2 20,00 20,00 50.00
25.00 1 10,00 10.00 S0.00
27.00 1 10,00 10.00 100,00
Total 10 100.0 100.0
usia
i Valid 10
Missing 0
Mean 23.00
Sid Dev 2.05
i irruey 20,00
Maxamrurm 27.00

et ireasi

Velue Lobel] Volue |FrequencyPercent|Valid Percent|Cum Percent
Fernidat o S0,00 L0,00 50,00
Tingogi = E0.00 50,00 100,00

Total 10 100.0 100.0

prestasi

Values labsl Valus |FrequencuPercent|VWalid Percent|Cum Percent
Rendah B A0.00 A0.00 A0.00
Tincyopi [} .00 (.00 10000

Toteal 10 100.0 100.0




Interpretas :
Berdasarkan output dapat diketahui beberapa interpretasi sebagai berikut.

1. Pada variabel usia, subjek yang memiliki usia 20 tahun terdapat 1 orang (f = 1)
dengan persentase sebesar 10%. Subjek yang memiliki usia 24 tahun terdapat 2 orang
dengan persentase sebesar 20%. Demikian seterusnya untuk menginterpretasi
frekuensi. Usia subjek dengan frekuensi terbanyak terdapat pada usia 23 tahun
dengan frekuensi sebesar 3 orang dengan persentase 30%.

2. Nila mean usai sebesar 23 dengan standar deviasi 2,05.

3. Nilai tertinggi usia sebesar 27 tahun dan terendah berusia 20 tahun.

4. Pada output motivas diketahui jumlah subjek yang memiliki motivasi tinggi
sebanyak 5 orang (50%) dan yang memiliki motivasi rendah sebanyak 5 orang (50%).

5. Pada output prestasi, subjek yang memiliki prestasi rendah sebanyak 4 orang (40%)
dan yang memiliki prestasi tinggi sebanyak 6 orang (60%).

3.2. Tabulasi Silang
Fungsi :

Untuk mengetahui pola atau gambaran data yang berasal dari beberapa data yang
dikombinasikan atau didistribusikan secara bersama.

Contoh Kasus:

Berdasarkan kasus analisis statistik frekuensi, mean, standar deviasi, nilai
tertinggi, dan nilai terendah, buatlah tabulasi silang antara data motivasi dan prestasi.
L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP.
2. Masukkan data pada lembar kerja Progam PSPP.




B “[DaluSu11] — PSPPIRE Date Edilor i e i
Eile  Edit ¥iew  Data Traoshoon Analyee Lbles Whiodows  Hel

Upen.. Lave Lo 1o Case.. Vonables... I wid... I
35 visim [22.00
| =T rclivasi preslasi we
1 22,00 i Tisggi|
= 7700 Tingyi Tingyi
= 21.00 Rerdah Rendah
i 24.00 Hendah Hendah
2 25.00 Tingai Tinggi'
g 22.00 Tinggi Rendah
24 24 00 Rendah Tinggi'
B 21.00 Rendah Tingyi|
= 20.00 Tinggi Rencah
e 2400 Hendah lregg
11 ' '

3. Klik Analyze, klik Descriptive statistics, pilih Crosstabs
Analyze | Liilities Windows Help

Descriptive Statistics ] Ereguencies..,

Compare Means b Drescriptives..,
Bivariate Correlation... Explore...
KE-Means Cluster... Crosstabes...
Factor Analysis... J var ]
Reliability...

Linear Regression...

Mon-Parametric Statistics L

ROC Curve...

4. Muncul dialog box Crosstabs
E Crosstabs ﬂ

Rows

J usia 1K
& rotivasi

Paste
& prastesi

Q::rlu"nn:: ‘ﬂ/
e | | Bee |

Format... | | Statistics... ‘ | Cells.. l Help |




5. Pindahkan variabel motivasi dan prestas ke kotak rows atau columns (bebas

untuk memasukkan ke salah satu dari keduanya).
P Crosstabs |

& usia ﬂ?'ws ] $
E rrotivaci
| Paste
Eelumns ; Cancel

prectaci

[ kormat... | [ Statistice... | | Lelle... |

6. Klik Ok

Output :
CROSSTABS

CROSSTABS
STABLES= motivasi  BY prestasi
fFORMAT=AVALUE TABLES PIVOT
SSTATISTICS=CHISQ
FCELLS=COUNT ROW COLUMM TOTAL.

Surnmary.

Cases
Valid | Missing | Total
MiPercentiM|Percent) M{Percent|
motivasi * prestasifl0) 100.0% 0]  0.0%10] 100.0%

motivasi * prestasi [count, row %, colurnn %5, total S5].

prestasi

motivasi|Rendah |Tinggi | Total
Rendah 2.0 3.0 5.0
40.0%) 60.0%5100.0%
50.0% 50.0%8 50.0%
20.0%| 30.0% 50.0%

Tinggi 200 30 50
40.0% 60.0%100.0%
50.0% 50.0% 50.0%
20.0% 30.0% 500%
Total 40/ 60 100
40.0% 60.0%{100.0%
100.0%) 100.0%(100.0%
40.0% 60.0%100.0%

Chi-square tests.

Ltatistic VolueldfiAsymp. Sig. (2-teiled)|Exact Sig. {2-tailed)|Exact Sig. (1-tailed)
Fisher's Exact Test 1.00 g4
Continuty Correctionf 00| 1 1.00

M of Valid Cases 10




Interpretas :
Berdasarkan output dapat diinterpretasi subjek yang memiliki motivasi rendah

dengan tingkat prestasi rendah sebanyak 2 orang (20%), subjek yang memiliki motivasi
rendah dengan tingkat prestasi tinggi 3 orang (30%), subjek yang memiliki motivasi
tinggi dan prestas rendah 2 orang (20%). Subjek yang memiliki motivasi tinggi dan
prestas tinggi sebanyak 3 orang (30%).



BAB 4
UJI ASUMSI

4.1. Asumsi Normalitas
Fungsi :

Metode analisis statistik untuk menguji sebaran data mengikuti distribusi normal.
Asumsi ini digunakan untuk menentukan metode analisis statistik inferensial yang akan
digunakan. Apabila data memenuhi asumsi normalitas, maka data dapat dianalisis
menggunakan metode analisis statistik inferensial parametrik. Namun apabila data tidak
memenuhi asumsi normalitas maka data dianalisi's menggunakan statistik inferensial non
parametrik.

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menguji asumsi
normalitas, namun dalam buku ini hanya akan dibahas dengan menggunakan metode

skewness dan kurtosis.

Contoh Kasus:
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, berikut terdapat distribusi data yang

harus diuji asumsi normalitas. Datanya sebagai berikut.

Konsep diri

20
15
26
24
22
24
17
15
13
16




L angkah-langkah Analisis:
1. BukaProgram PSPP

2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP

& *[DiataSetl] — PSPPIRE Data Editor
File Edit View Data Transforrm 4n

(= =l B
Clpen... Save Go To Case...
[+: koncepdiri 20.00
[—J konsepdirs ar
1 I 20.00
= 15.00
< 26.00
4 24.00
3 22.00
e 24.00
7 17.00
Klik Analyze

Pilih Descriptive, pilih Explore

Analyze  Lkilities Windows Help

Descriptive Statistics v Erequencies...
Compare Means r Descriptives..
Brvariate Correlation... Explore...
E-Means Cluster... Crosstabs...
Factor finalysis... = '| =n
Reliability...

Linear Begression...

Mon-Parametric Statistics ]

RCHC Curve...

5. Muncul dialog box explore



E Explore u

/' konsepdiri D:q-.:vmdcntLim

Cancel

I

Res=t

Statuctics. . Opticns . Help

6. Pindahkan data pada kotak dependent list dengan menggunakan tanda panah

E Expiora

EJ Label Ceses by:

:

[rependznt List:

vonsepdin

2
lactor List:

b
Cancel
Label Caces by
¥ | | =

| Statistics.. I | Options.. Help

Al

7. Klik statistics, muncul dialog box explore statistics, klik descriptives

B Explore: Statistics ||

.................................

| Extremes

|| Percentiles

| Continue | | Cancel | | Help

8. Klik continue
9. Klik Ok



Output :

Case Processing Summary

Cases
Valid | Missing | Total
N|Percent|N|Percent| N|Percent]
konsepdiri|10 lﬂﬂ%| 0 0%10 lﬂﬂ%!

Descriptives

Statistic|Std. Erron
konsepdiri Mean 19.20 1.45
895% Confidence Intenval for Mean Lower Bound| 1552
Upper Bound] 2248
5% Trimmed Mean 19.17
Median 18.50
Variance 21.07
Std. Deviation 4.59
Minimum 13.00
Maximum 26.00
Range 13.00
Interquartile Range 9.00
Skewness 18 08
Kurtosis -1.64 1.33
Interpretas :

Berdasarkan output descriptives dapat dicari nilai normalitas data dengan
menggunakan beberapa cara.
1. Menggunakan koefisien varians
Koefisien varians dihitung dengan cara nila standar devias dibagi dengan mean
dikalikan 100%. Berdasarkan output dapat diperoleh nilai koefisien varians sebagai
berikut.
Nilai mean = 19,20
Nilai standar deviasi 4,59
Jadi perhitungannya
=4,59/19,20 X 100%
= 0,239 X 100%



=23,9%

Kemudian nilai koefisien varians dibandingkan dengan nilai standar persentase
untuk normalitas yaitu 30%. Nilai koefisien varians yang menunjukkan data normal
apabila nilai koefisien varians < 30%. Berdasarkan perhitungan koefisien varians
(23,9%) < 30% sehingga dapat dikatakan data normal.

2. Rasio skewness dan kurtosis

Rasio skewness dan kurtosis dihitung dengan cara membagi nilai statistik
skewness dengan standar error skewness, dan nilai statistik kurtosis dibagi dengan
standar error kurtosis.

Rasio Skewness :0,18/0,69 = 0,26
RasioKurtosis :-1,64/133=-1,93
Kemudian nilai rasio skewness dan kurtosis dibandingkan dengan nilai standar. Rasio
skewness dan kurtosis dianggap normal apabila berada di kisaran - 2 hingga 2.
Berdasarkan hasil perhitungan rasio skewness sebesar 0,26 masih berada di rentang -
2 hingga 2 sehingga dapat dikatakan normal. Hasil perhitungan rasio kurtosis sebesar
- 1,93 juga masih berada di rentang - 2 hingga 2 sehingga dapat dikatakan normal.

3. z skewness dan kurtosis

z skewness dan kurtosis dapat dihitung dengan cara :

skewness

N6/ N e

kurtosis

N6/ N

N adalah jumlah observasi
Berdasarkan output dapat dihitung nilai z skewness dan z kurtosis sebagai berikut.

Z Skewness :
0,18

N6/ 10

=0,23



z kurtosis::
-1,64

N6/ 10

=-212

Nilai z skewness dan kurtosis dibandingkan dengan nilai z tabel, misalnya dengan
menggunakan alpha 0,05 maka dapat ditemukan nilai z tabel adalah + 1,96
Nilal z skewness masih berada di dalam rentang + 1,96 (normal)
Nilal z kurtosis sudah di luar rentang = 1,96 (tidak normal)

4.2. Asumsi Linieritas
Fungsi :
Digunakan untuk menganalisis apakah data memiliki pola hubungan linier.

Contoh Kasus:

Berikut terdapat data variabel konsep diri dan dukungan sosia. Ujilah dengan

menggunakan asumsi linieritas untuk mengetahui pola hubungan kedua variabel.

Konsep diri Dukungan sosia
20 14
15 15
26 16
24 17
22 18
24 19
17 20
15 21
13 22
16 16




L angkah-langkah Analisis:
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP

% -|Uatabetl] — PSPPIRE Data bditor s
File Edit ¥rew  Dabta  Traosformm Snalyee L
= =l B2 -2

P en... Save Go To Case.. Yariables,

| 11: dukungancocsial

|—| korrzeprdin dukungansusial
. 20.00 | 1400
3 15.00 15.00
3 26.00 16.00
=+ 24.00 17.00
3 22,00 18.00
G 24,00 19.00
7 17.00 20.00
3. Klik Analyze
Analyze  Utllities Windows Help
”Qescripti\re Statistics - '
Cornpare Means '

Bivariate Zarrelation...,

E-Means Cluster...

Factor Aralysis.,

Reliability...

Linear Regressicn..,

Mon-Parzmetric Statistics ’
ROC Curve...

4. KIlik Linear Regression

5. Muncul dialog box regression



E Fegression &

# konsepdiri Dependent

# dukungansosial

Idepergert

]
Statistics... Save... |

6. Pindahkan variabel bebas ke kotak dependent dan variabel tergantung ke kotak
independent

E Regression
Dependent | ——
El konsepdiri
Paste
Independent Cancel

dukungansosial
Statistics... | G Help

7. Klik Ok

Output :



REURESSIHM

REGRESSION
AVARIABLES= dukungansosial
/DEPEMDENT=  konsepdin
SSTATISTICS=COEFF R ANOVA,

Model Summary
R ||R SquareAdjusted R Square|Std, Error of the Estimate

36 13 13 4,54
AMNOVA
Sum of Squares|df|Mean Square) F |Significance;
Regression 2466 1 24.6611.20 31
Residual 164.94] 8 20.62
Total 189.60| &
Coefficients
E |Std. Error|Betal t [Significance
(Constant] 30.28) 10.24| .00 296 02
dukungansosial| -62 ol -36/-1.09 30
Interpretasi :

Berdasarkan output pada tabel Anova dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
regression sebesar 0,31. Nilai signifikansi ini lebih besar daripada alpha 0,05, sehingga
dapat dissimpulkan dukungan sosia dan konsep diri tidak memiliki pola hubungan linier.
Pola hubungan linier terjadi apabilanilai signifikans regression lebih kecil apha 0,05.



4.3. Asumsi Homogenitas

Fungsi :
Digunakan untuk menganalisis perbedaan varians.

Contoh Kasus:

Sebuah Fakultas Psikologi mengumpulkan data kecerdasan emosi angkatan 2007
dan angkatan 2008. Data tersebut akan dianalisis uji asumsi homogenitasnya. Data
sebagal berikut.

Angkatan2007 | Angkatan2008
26 34
11 15
22 27
10 28
25 17
33 22

9 33
26 23
21 19

8 25
23 8
22 23
11 22
21 24
22 34
14 19
35 33
33 23
16 22
23 14

L angkah-langkah Analisis M enggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja PSPP. Cara memasukkannya adalah untuk

kolom pertama berisi data kecerdasan emosi, sedangkan kolom berikutnya adalah
data identitas untuk kelompok angkatan. Kelompok angkatan perlu dikode



terlebih dahulu misalnya untuk angkatan 2007 diberi kode 1 dan angkatan 2008
diberi kode 2.

B% “Tatacer ] — DSEPIRF

Ty I

=

Fil= Edtr uiew [atz Trarsfoom arabee  Ltilities Windnises Help

5 @B | @ & | 8 @ |
e - Kave | GnTolas=. Varmahles.. | Findl. . Tnser Cates Trsertd
:If-:: ang.ketan ] lII
| [i=zerdasan anckatan | var ] v I war J
1 250 16
: 1100 1.
- 2200 1.6
h 10.00 1.0
= ] | |
: 25.00 1.
£ =11 1.1
? 2.0 1.

3. Klik Analyze, pilih Independent Samples T Test

AnalyTe | Unihities Windows Help

Diescriptive Statiztics v | -2 | B
Compare Means ¥ Means...

Bivariale Curreldlior... e Sample T Tesl...
E-Means [ luster... Independent Samples | Test...
Factor Analysis. Paired Samples T Test...
Reliability... Crne Way ANOVA..,

Linear Begrezzion... | i 1
Murn-Paramelng Slabislics k

RO Ciiree...

4. Muncul dialog box Independents Samples T Test

B% Incependent-Samples T Test frr |
Test Variabe(sh

iy Kecerdasen

2E
¢ dilijad.dn | ] et
[r_ Greupirg Varzble

— | Beset |

[refins Graups I Cptions., ‘| Help |

5. Masukkan data kecerdasan pada kotak Test Variable (s)
6. Masukkan data angkatan pada kotak Grouping Variable



B% Indepercent-Samples T Test o

¢+ angkatan Test Vanables) _ o

|Z| Kecerdazan =

Greuping YVariable: _
arckatan Reset

| Defire Groups H Optiznz. | Help |

7. Klik Define Groups, muncul dialog box define groups, ketikkan 1 pada Group 1

value dan 2 pada Gropu?2 value
E% Defire Groups s |
‘@ Lzespecified '.I'-E||JE it |
Croupl vaue: |1 =
Croup2 vaue: |2 b ‘ﬂ/
: i
Klik Continue
Klik Ok

OQutput :



sy A — -
Hle Bt firezss dep
g 1737 T-TET
T-TEST VARAELE 3= decen 3san
JOMCLFS-anghataril T WIGIN C-ANALYTS
JCITEIE = CINEEE)

craup Satist s
arghaton N Marifd Deaotion|3 5 Meoa
Fecercasan2llP X XX (5 R
dE X EE L

Fdeparcar: TmolsTex

tevare's Tes for Eouhity of b-test o e uclity of Mears
Naranczs
L3 CorfidenczIntere o he
¥ Ferencz
F i, tof S Mt 3t Ecr Lose! uapEr
e | MFeeree DVference

Fecercasanbqual vesizr zes 1 A 15EX 2 S i 156 115
dxxdin
Equatvarizr.ces not 1471 J -2 i 5 1T
EEAl

Interpretas :

Berdasarkan output dapat diketahui nilai levene test menunjukkan nilai F sebesar
0,77 dan nila sig sebesar 0,38. Berdasarkan output ini karena nilai signifikansi lebih
besar daripada nilai alpha 0,05, maka dapat dikatakan data memiliki sifat homogen. Data
homogen artinya tidak terdapat perbedaan varians antara kedua kelompok.



BAB 5
ANALISIS BUTIR

Tes kemampuan atau tes prestasi yang memiliki kualitas yang baik harus

memenuhi beberapa kriteri, yaitu :

1.

Butir-butirnya memiliki taraf/tingkat kesulitan yang sedang. Tingkat kesulitan butir
digambarkan melalui proporsi/persentase individu yang menjawab tepat pada sebuah
butir. Butir dengan tingkat kesulitan yang sedang memiliki nilai p (proporsi) 0,4 —
0,6. Butir yang memiliki proporsi > 0,6 termasuk memiliki tingkat kesulitan yang
rendah, sedangkan butir yang memiliki tingkat proporsi < 0,4 disebut butir dengan
tingkat kesulitan tinggi.
Butir-butirnya memiliki daya beda yang baik (d), artinya butir-butirnya mampu
membedakan subjek yang memiliki kemampuan yang tinggi dan rendah.
Butir-butirnya memiliki distraktor yang baik (Distractor Power). Distraktor adalah
pilihan jawaban yang bukan merupakan kunci. Distraktor yang baik artinya mampu
menjalankan fungsi distraktor, yaitu ada subjek yang memilihnya selain kunci
jawaban yang tepat.

Berikut akan dibahwa tentang langkah-langkah pengujian tingkat/taraf kesulitan
butir (Difficulty Index) dan daya beda butir (Item Discrimination) dngan
menggunakan Program PSPP.



5.1. Tingkat Kesulitan Butir (Item Difficulty Index)
Fungsi :
Menggambarkan proporsi subjek yang menjawab benar sesuai dengan kunci
jawaban setiap butir.
Contoh Kasus::
Berikut adalah data rincian jawaban setiap subjek pada sebuah tes yang terdiri

atas 3 buah butir. Akan dianalisis tingkat kesulitan butir menggunakan Program PSPP.

Iteml | item2 | item3
0 0 0
0 0 0
0 0 0
0 0 1
0 0 0
0 0 0
0 1 1
0 0 0
0 0 0
1 0 1
1 0 1
1 1 1
0 0 0
1 1 0
1 1 0
1 0 0
0 0 1
0 0 1
0 1 1
0 0 1

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. Koding terlebih dahulu jawaban setiap subjek pada setiap butir. Jawaban subjek yang

sesuai dengan kunci jawaban mendapatkan skor 1 (koding 1) sedangkan jawaban
subjek yang tidak tepat (tidak sesuai kunci) mendapatkan skor O (koding 0).
2. BukaProgram PSPP, masukkan data pada lembar kerja PSPP.



E. e PS“”M = = =

Fil= LCdit Wiew DOate Tmsform Anslyre  Usidtier  Windows  le=p

= ¥ | =) - o, L4
CEE M Save Su To CTavene Vencbles . Firud... Tnewrl Ce

L busi-l
[ ]  buia butit2 Eutir3 ar

1 00 .00 0o

= ar 0 o

3 il {0 00

2 or on I on

5 oL LU )

b ac £ "

v e LU LU0

i a7 £ m

3. Klik Analyze, pilih descriptif statistics, frequencies

Analyze | Utilities Windows Help

Descriptive Statistics b Frequencies...
Compare Means k| Descriptives...
Bivarniate Correlation... Explore...

E-Means Cluster... | Crosstabs..,

Factor Analysis... Var war
Reliability...

Linear Regression...

Mon-Parametric Statistics r

ROC Curve...

4. Muncul dialog box, frequencies

E Feprpagien ﬂ
T bt o
A buard
¢ budr? bte
SmtisTica =
= ] LCanez |
W Mezn e
7| Stzrdzrd deviation ot
trartiona il ] Hinscd
U] T bl prsis g wedioms
| Chttl, | Frenquen: p Talien. Heda |

5. Pindahkan semua butir ke kotak variables
6. Klik Ok



OQutput

= Help

FREQUEMCIES

FREQUEMCIES
SVARIABLES= butirl butird butir3
JFORMAT=AVAI UE TABLE
SSTATISTICS=MOME,

autirl
Volue Label Valus |Frequency|Percent| Valid PercentlCum Percent
00 14, w667 70,00 70.00
1.00 G 28.57 20.00 100.00
; 1 4.76 Missing|
Total 21 1000 100.0)
autir2
Value Label| Valus quu&anlPerr-Eﬂt Valid Percent|Cuim Percent
00 15 7143 75.00 75.00
1.00 5 2381 25,00 100.00
. | 476 Missing]
Total 21 1000 100.0/
autir3d
Volue Label| Value |FreguencyPercent| Valid Percent|Cum Percent
00 11, 52.38 55.00 55.00
1.00 9 4286 45.00 100.00
. 1 4,70 Missing
Total 21 100.0 100.0|
Interpretas :
Berdasarkan output analisis deskriptif, diketahui

Berdasarkan output, difficulty index terlihat pada persentase yang menjawab benar yaitu

1. Persentase diubah menjadi proporsi untuk mengetahui nilai p.

Pada butir 1 dapat diketahui nilai p (lihat pada frekuensi subjek yang menjawab benar/1)
sebesar 28,57%. Nilal persentase 28,57 dirubah menjadi proporsi (p) sehingga didapatkan
0,2857. Mengacu pada tingkat kesulitan butir, karenanilai p < 0,4 dapat diinterpretasikan

bahwa butir 1 termasuk butir yang sulit.

Pada butir 2 dapat diketahui nilai p adalah 0,2381, nila p < 0,4 sehingga dapat

diinterpretasikan termasuk butir yang sulit.

tingkat kesulitan butir



Demikian juga pada butir 3, dengan frekuensi subjek yang menjawab benar (1) sebanyak
42,86% sehingga dapat dikatakan memiliki p = 0,4286. Nilai p = 0,4286 diinterpretas
termasuk pada kategori 0,4 - 0,6, sehingga butir 3 memiliki tingkat kesulitan butir yang
sedang.

5.2. Daya Beda Butir (Item Discrimination)
Fungsi :

Menggambarkan subjek dengan kemampuan yang tinggi dan rendah, disimbolkan
dengan d. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung nilai d,
salah satunya dengan menggunakan teknik internal consistency, yaitu mengkorelasikan
skor butir yang hendak dicari nilai d-nya dengan skor total butir tanpa skor butir yang
hendak dicari nilai d-nya.

Contoh Kasus::

Dengan menggunakan kasus yang sama untuk contoh tingkat kesulitan butir,
maka analisislah tingkat/daya beda butir.
L angkah-langkah Analisis M enggunakan Program PSPP :
1. Koding terlebih dahulu jawaban setiap subjek pada setiap butir. Jawaban subjek yang

sesuai dengan kunci jawaban mendapatkan skor 1 (koding 1) sedangkan jawaban
subjek yang tidak tepat (tidak sesuai kunci) mendapatkan skor O (koding 0).

2. BukaProgram PSPP, masukkan data pada lembar kerja PSPP.
BE ~ Datasety) — paoviv RN

Fil= Cdit Wiew DOate Tmsform Analyre  Usidities  Windows  l=p

= 1 & = - il
CEE M Save Su Te Caven Wenebles Firnd s Tnerk Cc

[y i
i butirl butit2 Eutir3
' 1 00 .00 0o

z ar 0 o

3 il {0 00

2 or on I on

5 e LU w0

b ac £ "

v e LU LU0

i a7 £ m




3. Klik Analyze, pilih reliability

Analyre | Urilities  Windows  Help

Descnptive btatistics k
Compare Means k
Ereanote Corrclation...

E-Means Chisrer...

Faclor Arvalysis...

Reliability...

Linear Begression...

Mon-Parametric Statistics r
HIHZ Curwe...

4. Muncul dialog box Reliability Analysis
E Felaaility Arayas

.,ht,r]_ i
¢ butird =
; ]
¢ butird (e
Murdel:| A pha E|

Yerizh'esin first salits |C

"'l . - [— N
| Show descriptves Torscale if item is celetec

| Cancel
| Apsst

| Help

5. Pindahkan semua butir pada kotak Item dengan menggunakan tanda panah,

centanglah show descriptive for scale if item is deleted

B Reliability Anclysis

e

s
butirl

F butir2

 Biode ﬁ-l:lhaEI

Nanazlesin firstzplt |0

9] i5kows descrictives far scal 1 fem is deleted

0K
-r' Faue |
Carcd
besst

| Help |

6. Klik Ok



OQutput

FE—
LELIABILTTY
LFHARTITTY
SYARIZHI Fs= bkl bedord bt
SWOLEL-A1 PHA
SSUMMARY = TOTAL,

rcalc: ARY
Zase Processing surimary
N

Coses Valid  |[22 95.24

Fer'uded| 1 40
Ictal 21 1000

Leliaoilily Slalisiics
Crenbach's dioka|N of ltoms|
e Fll

Lern-Tulal 3alislics

I_fcaﬁ:'ﬁ'.rc'ﬂn if hem Coloted feaic Varaaos f e Delotod Cormectos om Tata! Correlotion| Cronboch s Alohe if Rerm Dcmh:ﬁ“
Eute? A 5 A _éi
Eurdied A3 Al s 1
Eurtind 33 S5 1 .55|
Interpretas :

Berdasarkan output, daya beda butir (d/index discrimination) terlihat pada nilai
corrected item-total correlation. Pada butir 1 memiliki nilai corrected item-total
correlation sebesar 0,28, butir 2 sebesar 0,37, dan butir 3 memiliki nilai 0,14. Butir/item
dengan daya beda yang baik memiliki nilai corrected item-total correlation minimal 0,3.
Dapat diinterpretasi berdasarkan 3 butir yang diuji, butir 2 memiliki daya beda yang baik.



BAB 6
ANALISIS FAKTOR

Merupakan teknik analisis faktor yang bertujuan untuk menguiji faktor-faktor
yang mendasari suatu variabel laten/konstruk tertentu. Terdapat dua bentuk analisis

faktor yaitu analisis faktor konfirmatori dan analisis faktor eksploratori.

6.1. Analisis Faktor Konfirmatori

Fungs :
Menguji faktor-faktor yang mendasari suatu variabel laten atau konstruk tertentu
namun jumlah faktor yang mendasarinyatelah diketahui atau ditentukan.

Contoh kasus:

Seorang peneliti membuat alat ukur yang bertujuan untuk mengukur motivasi.
Secara teori motivas terdiri atas satu dimens atau aspek yaitu motivas itu sendiri. .
Kemudian peneliti tersebut membuat blue print seperti berikut :

Variabdl Nomor item
Motivasi 1,2,3,4,56

Kemudian alat ukur tersebut disebarkan kepada mahasiswa untuk mengukur
tingkat motivasinya. Setelah data terkumpul peneliti tersebut ingin mengetahui validitas
alat ukur motivas yang telah dirancangnya. Datanya sebagai berikut.



item6

item5

item4

item3

item2

Iteml

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :

1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP



% “[D=taSetl] — PSPPIRE Diata Editor
File Edit View Data Transforrn Analyze Utilities Windows

=i o] Y = L2
Crpen.. Save | Go TolTase.. WVariables. Find...
1:temnl ] .:!.UEJ
I | ik | T ] e
L ErT 2.00 2.00
" 2.00 3.00 3.00
3 2.00 2.00 2.00
4 2.00 2.00 1.00
2 3.00 2.00 2,00
8 4,00 2,00 .00
4 200 1.00 1.00

3. Klik Analyze, pilih Factor Analysis

Descriptive Statistics ’
Compare Means )
Birvariate Correlation...

E-Means Cluster...

Factor Analysis...

Fehablity...

Linear Kegression...

Mon-Parametric Statistics F
RCHC Curve,..

=RE =R

4. Muncul dialog box Factor Analysis

i% Factor Analysis - - [’

/ fteri o|  Nmmdes 0K
P2 Pasts

/ item3 = D Canl

/ itemd

/ itemd 4| ﬂes=et
/ itemb ': | Help

Extraction... ‘ | Botations... ‘




5. Pindahkan semuaitem ke kotak variables

B Factor Analysis - - ﬂ
Variables: oK

iteml 2
: Paste
item2

) =
iterms3 Lancel
itermnd A Reset
item5 - Help

6. Klik Extraction, muncul dialog box Factor Analysis : Extraction, pada pilihan
Analyze klik Correlation matrix.

E Factor Analysis: Extraction

Methed: Principal Compenents Analysis El Continue |
Analyze i rDisplay
@ Correlation matrix [¥] Unrotated factor selution
() Cowariance matrix [ Scree plot e
= Cancel |
Extract: -
(") Eigenvalues over|1.00 - times the mean eigenvalue
i@ Mumber of factors: (1 =
Maximum iterations for convergence: |25 : Help |

7. Padakotak number of factors: isikan angka 1 karenajumlah faktornya 1.



E' Fﬂc‘Drﬁl‘iﬂ:b_fS-E: éx'l;a::rt-inn‘;_-_ — m

Metnod: EFF'rinl:EpaI Componerts Aralysis E

-Analyze

() Carrelation matrix

@ Covariance matrix

1 r Cisplay
Unrotated factor solution

[7] Scree plot

-Beract-

() Eigervalues over 100 - times the mear, eigenvalue

@ Number of factars:

[

Mairum iterations for convergence:

8. Kilik continue
9. Klik Ok

Output :

Zormuna hes

3 [ | A

Help

Fotatac Component latrx

Comooncat
1

ted £
itemd £
itemd B
it 0
toma A
temib fl

Initizi Extretion
tesel| Z LW Rk
tepd 0N A
dend] 200 a0
fterd) 200 Ll
temdl " 00 el
ern| 200 A2
Toza Varance Exolained
Intal Egorvalacs Extrocron Sams of Sowercd Loeamgs | Robation Sums of Squarcd Loodings
Comazonent| Total % of Vananod Cuvwbonve %8| Totoi (% of Yonoooe| Cumulatice | Total of CLniziive
i Vansnoc i
I 244 FEL 341 A4 2.4 2441 A.44 = 4fEL
E L5 1327 63.08
3 a7 12.52 75.9C
4 43 1245 -
3 L3 T..4 4542
i 27 4.51 100
cornponort Matng
Cornponen!
1
itemnl B
itemd £3
tomnd ]
temd Ei
iErrd J4a
itcmn b

S————




Interpretas :
Berdasarkan output rotated component matrix dapat diketahui beberapa

interpretasi sebagai berikut.

Item 1 memiliki loading factor 0,67
Item 2 memiliki loading factor 0,63
Item 3 memiliki loading factor 0,80
Item 4 memiliki loading factor 0,50
Item 5 memiliki loading factor 0,48
Item 6 memiliki loading factor 0,56

Syarat suatu item dikatakan sebagai item yang memiliki kualitas baik atau mampu

mengukur variabel yang harusnya diukur memiliki loading factor minimal 0,4 atau 0,5.

6. 2. Analisis Faktor Eksploratori
Fungsi :

Menguji faktor-faktor yang mendasari suatu variebel laten atau konstruk tertentu
namun jumlah faktor yang mendasarinya belum diketahui atau ditentukan.

Contoh kasus:

Dengan contoh kasus pada analisis faktor eksploratori, akan diuji menggunakan
analisis faktor eksploratori.
L angkah-langkah Analisis M enggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP




% “[D=taSetl] — PSPPIRE Diata Editor
File Edit View Data Transforrn Analyze Utilities Windows

=i o] Y = L2
Crpen.. Save | Go TolTase.. WVariables. Find...
1:temnl ] .:!.UEJ
I | ik | T ] e
L ErT 2.00 2.00
" 2.00 3.00 3.00
3 2.00 2.00 2.00
4 2.00 2.00 1.00
2 3.00 2.00 2,00
8 4,00 2,00 .00
4 200 1.00 1.00

3. Klik Analyze, pilih Factor Analysis

Descriptive Statistics ’
Compare Means )
Birvariate Correlation...

E-Means Cluster...

Factor Analysis...

Fehablity...

Linear Kegression...

Mon-Parametric Statistics F
RCHC Curve,..

=RE =R

4. Muncul dialog box Factor Analysis

i% Factor Analysis - - [’

/ fteri o|  Nmmdes 0K
P2 Pasts

/ item3 = D Canl

/ itemd

/ itemd 4| ﬂes=et
/ itemb ': | Help

Extraction... ‘ | Botations... ‘




5. Pindahkan semuaitem ke kotak variables

B Factor Analysis - - ﬂ

Variables: oK

iteml .
: Paste
itermn?

) =
iterms3 Lancel
itermnd A Reset
item5 - Help

6. KIlik Extraction, muncul dialog box, pada pilihan Analyze klik Correlation matrix

§% Factor Analysis: Extraction
Method: __Prin_cipa] Cu:rrrjp!:rpnlents_ﬂm.allylslis E[
rfnalyze- . Display

@ ECu;reIat'run matrixé [¥] Unrotated factor solution
1 Cevariance matrix [T Scree plot

Cancel |

Extract -
i@ Eigenvalues owver|1.00 = times the mean eigenvalue

*

) Number of factors: |0

Maximum iterations for convergence: 25 : Help |

7. Padapilihan extraction, pilihlah eigenvalues over

8. Klik continue
9. Klik Ok



Output :

ECTRACTION <PC

g

JE—

METHID = CORRELATION

PRI = MTIAL EXTRACTION SCTATION
{CRITERLG = [TERATE (25)

TROTATION = VARIMAS,

Communa itizs
fntial Srtraciizn
tzml| 100 v
temd 100 22
ezl 100 4
card 100 o4
['.‘e.rra 140 45
czrd 100 57

Tata Verience Sxplainec

Initin! Eigenval.ies Extroction Sums of Squared Losdings | Roraticn Sums of Squares Loodings
Comzorent| Totol % of Vorznce Comwlatioe %) Tota! |5 of Varioreel Cumuiatve | Tobed Bof Cumulonge
& Vonanez %
1 24 aral JTEL idT JE rE Lnm 33 3
g La2 L 638 122 252t pa.8 L& 3LES pz/08
z T 1232 1350
d T 1245 8825
5] 8 Tl 4349
B B 151 100,20
Compaenert Matri
Comgonen’
|2
gemi] E3 -57
femd SA 33
Pemd  E0 -00
temd Ej
il
ferdl S S
Fotazzd Comreonzn: Matri
Comzenen’|
1|2
paml] 22 A7
pemd 7013
temd 530S
iz -
perd -3 B
perll 790




Interpretas :

Berdasarkan pada output Rotated Component Matrix dapat diketahui beberapa

interpretasi sebagai berikut.

1.

Terdapat dua faktor yang terbentuk, artinya alat ukur motivasi tidak hanya terdiri

atas 1 dimensi namun terdapat 2 dimensi.

2. Butir 1 dengan loading factor 0,87 termasuk pada komponen faktor 2.

3. Butir 2 dengan loading factor 0,70 termasuk pada komponen faktor 1.

4. Butir 3 dengan loading factor 0,55 dan 0,57 termasuk pada komponen factor 1

o N o O

0.

dan 2. Artinya butir 3 mewakili faktor 1 dan faktor 2 sehingga disebut butir yang
cross loading. Butir 3 harus digugurkan sehingga tidak diikutkan dalam analisis
lanjutan.

Butir 4 memiliki loading factor 0,73 sehingga dapat dimasukkan pada faktor 1.
Butir 5 memiliki loading factor 0,86 sehingga dapat dimasukkan pada faktor 2.
Butir 6 memiliki loading factor 0,76 sehingga dapat dimasukkan pada faktor 1.
Berdasarkan hasil anadlisis faktor eksploratori dapat disimpulkan bahwa alat ukur
motivas tidak hanya terdiri atas 1 dimens atau aspek sesuai dengan rancangan
awal kisi-kisi. Namun alat ukur motivasi terdiri atas 2 dimensi atau aspek.

Aspek pertamaterdiri atas butir nomor 1 dan 5.

10. Aspek keduaterdiri atas butir nomor 2, 4, dan 6.

Contoh kasus :

Miauw melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mendasari

pemilihan laboratorium pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kucing.

Dari studi awal dan elisitasi didapatkan beberapa faktor yang mendasari pemilihan

laboratorium antara lain : pengaruh teman, minat pribadi, pilihan orang tua, mata kuliah

pilihan laboratorium, karakteristik dosen laboratorium, dan aktivitas laboratorium.

Datanya sebagai berikut :
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L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :

Langkah-langkahnya seperti pada contoh sebelumnya dengan menggunakan
teknik analisis faktor eksploratori.
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data padalembar kerja Program PSPP

B “[DataSet1l] — PSPPIRE Data Editor i S
File Edit View Data Transforrn Analyze Utilities Windows Help

= = = £ = gk
Open... Save Go To Case.. Wariables... Find... Insert Ca
1: F'Eﬂu_j!';ruht-:—n'nan ?CICI
[—I Pengaruhternan | minatpribadi | pilihanorangtua [matakuliahpil
1 |_7.00) &.00 1.00 ‘
£ 7.00 6.00 1.00 :
3 7.00 6.00 1.00 :
4 7.00 6.00 1.00 :
? 6.00 6.00 2.00 !
6 5.00 6.00 3.00 :
7 /NN T NN 21NN

3. Klik Analyze, pilih Factor Analysis
analyze | Lmilities  Windows  Help

Descriptive Statistics ’
Compare Means )
Birvariate Correlation...
E-Means Cluster...
Factor Analysis...
Fehablity...
Linear Kegression...
Mon-Parametric Statistics F
RCHC Curve,..

=RE =R

4. Muncul dialog box Factor Analysis




% Fector Anaysis

Yariaklzs: [ ar

+ Fengaruhtemar

# rinatpribad Easie
# piinancrancty = i |
pilinancrangoia = [ Eanerl

¢+ matakuianpilihan

¢ karsiceristikdoszn

# aktvraslao | Hely
Zatracticr.. Rotatons... |

5. Pindahkan semuafaktor ke kotak variables

E Factor Aralyzs — lﬂ
Variages T
Fengaruhteman  *
Fasze
vunakpiilradi | | =
| pilihznerandtuz | | i
matshubishpilian

karaktzrishkecsen - Hzlp

| Litraction.. Rpreticrs.. |

6. KIlik Extraction, muncul dialog box, pada pilihan Analyze klik Correlation matrix

§% Factor Analysis: Extraction e Sy
Method: __F'rinc'rpall Cu:rmp!:rpnlents_ﬂm.alljf;is E[ Continue |
rfnalyze- . Display

@ ECu;reIatiun matrixé [¥] Unrotated factor solution
1 Cevariance matrix [T Scree plot

Cancel |

Extract
i@ Eigenvalues owver|1.00 = times the mean eigenvalue

(Z) Number of factors: |0

Maximum iterations for convergence: 25 : Help |

7. Padapilihan extraction, pilihlah eigenvalues over

8. Klik continue
9. Klik Ok

Qutput :
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1.00 it
1.00 &7
1.00 I7
1.00 G
1.00 [ES
1.00 il
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Tota Yanance [xpleined

frritia! Cigenewlues

Exdresciivn Saves of Syowred Lowd s
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a3 .2C}-.20
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301 33-10
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Interpretas :

Berdasarkan output rotated component matrix diketahui beberapa hasil sebagai

berikut :

1. Faktor pengaruh teman memiliki loading factor 0,75 dan mewakili aspek 2
2. Faktor minat memiliki loading factor 0,80 sehingga mewakili aspek 1
3. Faktor orangtua harusnya digugurkan karena faktor tersebut terdapat dua nilai

yang memiliki nilai loading factor > 0,5 yaitu mengukur faktor 2 dan faktor 3,

sehingga harus digugurkan (tidak diikutkan dalam anadisis lanjutan karena

termasuk faktor yang mengalami cross loading)
4. Faktor mata kuliah pilihan laboratorium memiliki loading factor 0,87 mengukur

aspek 1




Faktor karakteristik dosen memiliki loading factor 0,73 sehingga masuk pada
aspek 2

Faktor aktivitas laboratorium terdapat pada faktor 3 karena memiliki nilai
loading factor 0,88 > apha 0,05.

Langkah berikutnya adalah mengulangi kembali analisis faktor dengan
menggunakan cara yag sama namun faktor yang seharusnya gugur tidak diolah
lebih lanjut (yaitu faktor orang tuatidak diikutkan dalam analisis lanjutan).
HasiInya sebagai berikuit.

Output :

Comrunzlities

I itin!|Extmction
terngn| 100
mingt) 100

migpilian| 100

arakterstivdosan| 100

r aktiatasiab] 100

HEERT

Total vanance Explainzd

inital Cigen values Extmetion Sums of Squo=d Losdings | Rototion Sms of Squarcd Losdings

Component| Total % of VodancelCumplarive 3| Tobn! % of '1."'tl.iﬁnte§ Cumulotive | Toral Bof | Comolaniz

% Vananze %

E n E A L EL e My 1M | B

25 282 55218 LS 0 SElE 18 Py 5218
a5 1657 TE15
A5 1508 .2
B e 10000

Lm bes taa P

Comzonent Matms

Component
1]17

L

teman
minat]

ppilihan
Fanaktzrstivdoszn
aktietusoh

SRR
EHEEN

Rozstes Componznt Vatnix

Component
1|z

terrgn| 19
mingt] A0
mepithan| &3
rarartarstivdosan| 17
sifieitaslob| S0

e B




Berdasarkan output diketahui hal-hal sebagai berikut.

1. Faktor yang terbentuk sebanyak 2 faktor

2. Faktor pertama tediri atas faktor minat, mata kuliah pilihan, dan aktivitas
[aboratorium

3. Faktor keduaterdiri atas faktor teman, dan karakteristik dosen

4. Setalah faktor-faktor yang diuji terbentuk, maka setiap faktor yang terbentuk
dapat diberikan nama yang mewakili atau menggambarkan faktor tersebut.
Misalnya untuk faktor pertama yang terdiri atas faktor minat, mata kuliah pilihan,
dan aktivitas laboratorium diberikan nama faktor internal. Faktor kedua yang
terdiri atas faktor teman dan karakteristik dosen diberikan nama faktor eksternal.
Sehingga terdapat dua faktor yang mendasari mahasiswa dalam memilih
laboratorium, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.



BAB 7
ANALISIS RELIABILITAS

Reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi hasil pengukuran suatu alat
ukur. Konsistensi merujuk pada konsep hasil pengukuran alat ukur yang relatif geg atau
tetap. Terdapat 3 bentuk reliabilitas, yaitu reliabilitas tes-retest, reliabilitas tes paralél,
dan internal consistency. Berikut akan dibahas dan contoh kasus reliabilitas dengan

penyel esaian menggunakan Program PSPP.

7. 1. Reliabilitas Tes-Retest
Fungsi :

Merujuk pada namanya, maka reliabilitas tes-retest menguji konsistensi hasil
pengukuran suatu alat ukur dengan memberikan aat ukur tersebut secara berulang.
Pengukuran dilakukan secara berulang dengan menggunakan alat ukur yang sama,
kepada subjek yang sama, dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas tes-retest seringkali
disebut dengan reliabilitas antar waktu. Gambaran pengujian reliabilitas tes-retest sebagai
berikut. Subjek mendapatkan pengukuran dengan menggunakan alat ukur A. Kemudian
pada waktu yang berbeda subjek mendapatkan pengukuran kembali dengan
menggunakan alat ukur A. Koefisien reliabilitas diketahui dengan mengkorelasikan skor
setigp subjek dari alat ukur A hasil pengukuran di waktu pertama dengan hasil
pengukuran di waktu kedua.



Contoh Kasus

Seorang pendliti ingin menguji kualitas alat ukur flow akademik yang diberi nama
skala A dengan menggunakan pendekatan test-retest. Setelah memberikan skala A pada
subjek di hari Senin, kemudian pada hari Sabtu skala A tersebut diberikan lagi kepada
subjek yang sama. Hasil pengukuran dengan menggunakan skala A pada hari Senin
diberi kode skala A1 dan hasil pengukuran menggunakan skala A pada hari Sabtu diberi
namaskala A2. Datanya sebagal berikut.

Skala Skala
Al A2
10

~N|hojo|No|ujo|w|u|jw| o SlwwoluNNglwowolhflw oo o o
P [ = =
o o BB lojoRlo~NujwujowwNwoBSowNwNASN|N|o o




L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP

£ *[Datasetl]  PEPPIREDSE ot I

Eile  Edit Mew [eta Trnsform Anakze Lhilities  Windo

= [ =9 = L=
Dpen.. Save G0 To Case... Yarables... Mind...
[1: Skcalzna '_b.t_.l_u
—| . seaaal Skalas? rai
1 i) 10.00
" 6.00 5.00
3 £.00 .00
3 B.00 200
5 100 7.00
£ 15.00 1000
7 4.00 £.00
# w00 200

3. Klik Analyze, pilih Bivariate Correlation
Analyze  Utiities Wirdows Help
Descriptive Satistics ’
Compare Means ’
Bivariate Correlation...
K-Means Cluster...
Factor Analysis..,
Reliahbility...
Linear Begression...

Mon-Parametric Statistics ¥
ROC Curve...

4. Muncul dialog box Bivariate Correlations
E Brranate Correlatiors ﬁ I

;.

Easte

Test of Significanco i Carrcel
@ Two tailed ) Onc tailcd Feset
[T Bag significant correlations Help




5. Pindahkan data skala Al dan skala A2 pada kotak di sebelahnya dengan

menggunakan tanda panah
E® Rivarizte Domrelations ﬁ 1
o | Skelad | oK |
r"_| SkelaA2 [ Faste |
Test of Signif cance | conce |
@ Two-tailed 0 One-tailed I Feset |
|| Flzg sigrificant correiations | Helz |
6. Klik Ok
Output

B Cuipul — psPPiRE GUERVER
Eite  Edit Windnws Help

0 CORRCLATIOMNS CORRFIATIOMNS
CORRCLATION
JVARIABLES — Skalafl Skalaf?
FPRIMNT = TWiOTAIL SIG.

Lorrelations

Skalod 1| SknindA?

Renlnd 1| Pearenn Crrrelniinn; 1.00 02

Sig. (2-tailed) 00

M 21 21

LhkoleAdPeorson Correlotion B2 1.00
Sog. (H-taded) A0

) 31 31

Interpretas :
Berdasarkan output analisis korelasi bivariate dapat diketahui nilai korelasi antara

alat ukur A yang diberikan pada hari Senin dengan diberi kode Al dan alat ukur A yang
diberikan pada hari Sabtu dengan menggunakan subjek yang sama, r = 0,62 dan nilai
signifikansi sebesar 0,00. Nilai signifikansi sebesar 0,00 < nilai alpha sehingga dapat
dikatakan terdapat korelasi antara skala A1 dan skala A2. Hasil ini menunjukkan skala A
memiliki reliabilitas yang baik.



7. 2. Reliabilitas Tes Paralel
Fungsi :

Berbeda dengan reliabilitas tes - retest yang menguji reliabilitas dengan
menggunakan aat ukur yang sama namun diberikan dalam waktu yang berbeda,
reliabilitas tes paralel menggunakan dua alat ukur yang berbeda namun memiliki fungsi
yang sama. Fungs yang sama yang dimaksud adalah kedua alat ukur mengukur hal yang
serupa sehingga dapat dikatakan tes paralel. Gambaran pengujian reliabilitas tes paralel
sebagal berikut. Subjek diukur dengan menggunakan aat ukur A, kemudian subjek
diukur dengan menggunakan alat ukur B. Alat ukur A dan B bersifat parade karena
mengukur hal yang sama. Kemudian nilai setiap subjek yang diperoleh dari adat ukur A
dan alat ukur B dikorelasikan untuk mengetahui koefisien reliabilitasnya.

Contoh Kasus:

Hasil pengukuran skala motivas berprestasi dengan menggunakan skala 1 dan
skala2 (model tes paralel). Datanya sebagai berikut.

Skalal | Skala2
11
11
11

W W OOIUOININO|WINPPOO|R~OIN|OUTO|O|O

G ENIEN = s ENIENIENITCIENIENIENIF NI ENIEN




Skalal | Skala2

oBBlwwwws
N[N BN w s~ o)~

L angkah-langkah Analisis M enggunakan Program PSPP :
7. BukaProgram PSPP

8. Masukkan data padalembar kerja Program PSPP

9. Klik Analyze, pilih Bivariate Correlation

Analyze  Utiities Wirdows Help
Descriptive Satistics k
Compare Means '
Bivariate Correlation...

E-Means Cluster...
Factor Analysis..,
Reliahility...

Linear Regression...

Mon-Parametric Statistics ’
ROC Curve...

10. Muncul dialog box Bivariate Correlations

BN Bivaniale Currelations l-?'hj
ckalsl A ol
-. ;kalal .......... —_—_— |._ E:I-.LI:
Test nf Significance - | Lance

@ Twe taoilzd Cne tailzd Fieset

[7] Flag significant corrclations | Hep

11. Pindahkan data skalal dan skala2 pada kotak di sebelahnya dengan menggunakan
tanda panah



E Bivariate Correlators [ |
skealal QK
skalai Pasts
Test of Sgnificarce | Cancel
@ Two-tailed ) One-tailad Besct
1 clag sigriticant correlzticns Eelp
12. Klik Ok
OQutput

B Cutou — psepire GupuE Ve I

Eile Edit MWindows Help
LA AR CORROEATIOMS
CICIRREELATIONN
STAHLAIH | % wkealaT skaln?
SPRIMT = TWOTAHAIL 5IG,

Correlationc

whmier T mhomlen

kol | Pegrsory Correfuiiion 1.00 L ]

By (F-tewsled) L

i~ 20 30

shoilol| Pegrson Comrelation i1+ 1.00
Sy, (Z-twiled) a0

i 20 30

Interpretas :
Berdasarkan output analisis korelasi bivariate dapat diketahui nilai korelasi antara

skala 1 dan skala 2 yang bersifat paralel mengukur tentang motivasi berprestasi adalah r =
0,66 dan signifikansi sebesar 0,00. Nilai signifikansi < apha 0,05 sehingga dapat
diinterpretasi nilai tersebut menunjukkan adanya korelasi antara skala 1 dan skala 2
(reliabel).



7. 3. Reliabilitas Internal Consistency
Fungsi :

Apabila reliabilitas tes-retest dan tes paralel menguji reliabilitas dengan cara dua
kali penyagjian, maka reliabilitas internal consistency hanya menggunakan satu kali
penygjian. Gambarannya sebagai berikut, subjek mendapatkan pengukuran dengan
menggunakan alat ukur A hanya satu kali. Kemudian dicari nilai reliabilitasnya dengan
menggunakan al pha cronbach.

Contoh Kasus:

Hasil pengukuran alat ukur flow akademik terhadap 30 subjek yang terdiri atas 6
butir sebagai berikut. Alat ukur flow akademik harus diuji reliabilitas terlebih dahulu
sebelum dilakukan analisis lanjutan. Alat ukur flow dianalisis reliabilitas dengan

menggunakan internal consistency alpha cronbach.

Iteml | item2 | item3 | item4 | item5 | item6
3 3 3 3 3 5
3 3 3 3 3 5
3 3 3 3 3 5
2 2 1 2 3 2
3 2 2 3 1 3
3 2 3 3 1 4
2 1 1 1 1 2
3 3 3 2 2 3
4 2 3 1 1 5
1 2 1 1 1 5
2 2 3 1 2 5
1 1 1 2 3 2
2 2 2 3 2 2
1 1 5 1 1 5
1 1 5 5 1 5
1 3 5 4 1 5
2 2 1 1 1 2
2 2 2 1 1 5
3 1 2 3 2 1
3 2 3 3 1 5
1 1 1 1 3 1
1 1 1 1 1 1




Iteml | item2 | item3 | item4 | item5 | item6
1 1 2 2 1 1
1 1 1 3 1 5
1 1 1 1 1 2
1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 5
5 1 5 1 5 5
5 1 5 1 5 1
3 3 3 3 2 2

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data padalembar kerja PSPP

—— e,

File Bl ¥isw Do Tomboen Svaboe  Uilie Wondows  Hey
= ¥ =Y & N i B =] :
Opeve e | RoTiCew. Vandls, || Bk | Beed P ool Vil Gk Weiglt £
[+ et 10 _
. Izl I [tz I Itzm3 ttzed Itz Ternf
1 LK L 20 K 1L S
3 LK L 20 N 1L S
4 1K Eh ETy £ 200 S0
; L% 1% L ; 300 260
1K 1% 2 T 166 300
; 1K 1% T T 166 s
L L% L L L0 141 260
F 1% 1 ETy 0 200 ET)
;i L 1 00 1 141 50
L L¥ 1 100 i 160 501
i X i 30 L 2 50
i LY L L m 3L 2
1 i i am 300 20 2
1: 1.X 1. iy 1 12 REE

3. Klik Analyze, pilih reliability



Descriptive Statistics ’

Compare Means ’
Bivariate Correlation...

E-Means Cluster...

Factor Analysis...

Reliability...

Linear Regression..,

Mon-Parametric Statistics ’
ROC Curve...

Muncul dialog box Reliability Analysis
B felisb ity Aralysie - o]

T | ~
7 Tremz | EEEE
7 e | b _ :

~ Moddl Apha[ ] Gred |

m

/ Tremd . e
R - Varables in Sretspht |0 i Reszt |
I Srow cescriptives for sca e fitzm is delete Help

Pindahkan semua data ke kotak Items dan centang Show descriptive for scale if
item isdeleted

B% Relizbiity Analysis — - |

I::Ems 2
| feml * | —
| =, Peste
(2] [hent | .
Modzh |Apha E| Lancdl
Yanab ez m fustspit 0 Reset
i s i I

Klik Ok



B8 Ourow: — PSPFRE OLLaE View
Die [z Wincows  |lelp
# LY GELMELTY
ACLEACTTT™
SMARIAELES= Zerrl o Homd Howd Tomb Ber

MCDEL=ALE=A
SSLMMAZY - TOTAL

Sz ANy
Casc Mecozing SUmmary
| No%
Coser Volid | 3010000
brinded O K
Tota | L0000

Zefiaility Stzdedcs
|C.1anﬁ:r. ‘s Alona N of itz
| 5 £

Zerr-Total Statistics

I Eralz Moan i Mom Deicred Srale Vatonoe i iroem Diclobod Comociod o Toted Corvciation|Coonbach'’s Aipro e Deloted
liert 1137 520 Iy 5
lesric 11.E8 pr M foi
] 1L1E 25 i 49
thin 1. a2 2 B
ln'l!amj 1.7 T4 ek 5
jltenat 1030 A7 a2 8
Interpretas :

Berdasarkan data output cronbach’s alpha reliability statistics diketahui nilai
reliabilitas sebesar 0,65. Berdasarkan nilai reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
nilai reliabilitas aphatermasuk reliabel. Nilal reliabilitas alpha cronbach dikatakan cukup
reliabel apabila memiliki nilai > 0,6.



BAB 8
ANALISIS KORELASI PEARSON

Fungsi :

Teknik analisis statistik yang bertujuan menguji hubungan antara dua variabel
yang memiliki skala data interval atau rasio. Analisis korelasi Pearson digunakan ketika
uji asumsi normalitas terpenuhi.

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin menguji hubungan antara variabel konsep diri dan motivasi
berprestasi pada siswa SMA. Sebelum dilakukan pengujian hubungan peneliti tersebut
menyerbarkan angket konsep diri dan motivasi berprestasi pada 6 siswa SMA yang
bersedia menjadi subjek penelitian. Hasil pengumpulan datanya sebagai berikut :

Konsep Diri Motivas Berprestasi
4 6
3 7
4 8
5 7
4 7
3 8

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP

2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP

BB “[Dataseti] — PEPFME DRI TS

kifo Bot Wiews LDato Lrorstorm  Aanakbyzc Uik
Th E =] A
Cipe... Save Jo To Cas=... ‘Variables...
| l_l.:-|-:_|__1|||— = _.._._4II..__.. A
I lq;anscpdlrl rmictreast 1
i .00 5,00
= 5.00 7.00
| 3 A.00 e ¥ala]
v .0 111
E 4. [H1 £ LD
G =10 =LK

3. Klik Analyze, pilih Bivariate Correlation



Analyze  Utiities Wirdows Help
Descriptive Satistics ’
Compare Means ’
Bivariate Correlation...

K-Means Cluster...

Factor Analysis..,

Reliahbility...

Linear Begression...
Mon-Parametric Statistics ¥
ROC Curve...

4. Muncul dialog box bivariate correlations

E Bivanze Comelations ﬂ

.. conzesdin | K

¢ matwas) [:| Pics

Tedt of Sigrificance Cencel |
@ Two-talsd T One-tz Je Recst |

['] Zeq sign cent correletions Help

5. Pindahkan variabel konsep diri dan motivasi berprestas pada kolom di sebelahnya

dengan menggunakan tanda panah

™ Biuariate Corralation: ﬂ
| kprseczin Ok
L | mntivas | Paske
Trsk of Signifizancs | Zeind
& Twotwled One-ta:led | Bosel
| Begegnificant comelations Help

6. Klik Ok



Output —

§% Output — PSPPIRL Output Viewer I -
Cite  [ditt Windows Llelp

0 CORRLLATIONS -ORRELATIONS

=ORRELATLIIM
SYARIABLES - konsepdiri motivasi
SPRINT = TWOTAN SIG.

Zarrelations

[konsepainmetivasi

konscpdin|Mcarson Corclotion 1.0 20

Sig. (A-toiled) a7

s & &

motivasi  |[Pegrson Covelation -.29 1.00
Ay (- toeitedd) N7

! G

Interpretas :
Berdasarkan output analisis korelasi Pearson antara variabel konsep diri dan

motivas berprestasi memiliki korelasi r = - 0,29 dengan nilai signifikansi sebesar 0,57.
Nilai signifikans > alpha 0,05, maka dapat dikatakan antara variabel konsep diri dan
motivasi berprestasi tidak memiliki korelasi. Suatu variabel dikatakan memiliki korelasi

dengan variabel lain jika memiliki nilai signifikansi < alpha0,05.



BAB 9
ANALISIS PERBEDAAN MEAN

9. 1. One Sample T-test
Fungs :
Digunakan untuk menguji mean sampel dengan mean populasi.

Contoh Kasus:

Seorang guru ingin mengetahui prestasi akademik siswa-siswanya di kelas 1 A
bila dibandingkan dengan siswa seluruh kelas 1 yang ada di sekolahnya. Nilai rata-rata
seluruh siswa kelas 1 yang ada di sekolahnya diketahui sebesar 22,5. Untuk melakukan
pengujian maka guru tersebut melakukan rekapitulasi data nilai akademik siswakelas1 A
sebagal berikut.

Data Nilai
Akademik
25

18
19
20
16
17
23
24
15
21

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja PSPP.
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3. Klik Analyze, pilih compare means, pilih one samples T Test
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4. Muncul dialog box One Sample T Test
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5. Masukkan data prestasi pada kotak Test Variable(s)




6. Kemudian masukkan nilai mean populasi pada kotak Test Value
7. Klik Ok

Qutput :

5 llelp
F-TEST
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Interpretasi :

Berdasarkan output One Sample Test diketahui beberapa interpretasi sebagai
berikut :

1. Nila mean populasi sebesar 22,5, sedangkan nilai mean sampel untuk prestasi
sebesar 19,8

2. Nila signifikansi perbedaan sampel dan populasi sebesar 0,03. Nilai signifikansi
ini lebih kecil bila dibandingkan nilai apha 0,05, maka dapat diinterpretasikan
terdapat perbedaan mean prestasi sampel dan populasi.

3. Nilai mean prestasi seluruh kelas 1 Iebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai
mean prestasi kelas 1 A.



9. 2. Independent Samples T-test
Fungsi :

Menguji perbedaan mean sampel yang memiliki sifat independen (tidak ada
keterkaitan atau ketergantungan antara sampel yang satu dengan sampel yang lain).
Jumlah sampel yang dapat diuji dengan menggunakan independent samples T-Test
maksimal 2 sampel. Uji mean sampel independen dilakukan ketika data memenunhi
asumsi normalitas sehingga memungkinkan untuk dilakukan analisis secara parametrik.

Contoh Kasus:

Sebuah Fakultas Psikologi mengumpulkan data kecerdasan emosi angkatan 2007
dan angkatan 2008. Tujuan Fakultas Psikologi tersebut mengumpulkan data kecerdasan
emos untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan atau tidak diantara kedua angkatan.
Datanya sebagai berikut.

Angkatan2007 | Angkatan2008
26 34
11 15
22 27
10 28
25 17
33 22

9 33
26 23
21 19

8 25
23 8
22 23
11 22
21 24
22 34
14 19
35 33
33 23
16 22
23 14




L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :

1. BukaProgram PSPP

2. Masukkan data pada lembar kerja PSPP. Cara memasukkannya adalah untuk
kolom pertama berisi data kecerdasan emosi, sedangkan kolom berikutnya adalah
data identitas untuk kelompok angkatan. Kelompok angkatan perlu dikode
terlebih dahulu misalnya untuk angkatan 2007 diberi kode 1 dan angkatan 2008

diberi kode 2.
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3. Klik Analyze, pilih Independent Samples T Test
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4. Muncul dialog box Independents Samples T Test
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5. Masukkan data kecerdasan pada kotak Test Variable (s)
6. Masukkan data angkatan pada kotak Grouping Variable
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7. Klik Define Groups, muncul dialog box define groups, ketikkan 1 pada Group 1

value dan 2 pada Gropu?2 value
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8. Klik Continue

9. Klik Ok
Qutput :
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Interpretas :
Berdasarkan output dapat diketahui beberapa interpretas antaralain :

1. Nila mean kecerdasan emos angkatan 2007 sebesar 20,55 sedangkan angkatan
2008 sebesar 23,25.

2. Nila levene test menunjukkan nilai F sebesar 0,77 dan nilai sig sebesar 0,38.
Berdasarkan output ini karena nilai signifikansi lebih besar daripada nilai alpha
0,05, maka dapat dikatakan data memiliki sifat homogen. Data homogen artinya
tidak terdapat perbedaan varians antara kedua kel ompok.

3. Karena nilai varians tidak terdapat perbedaan, maka untuk nilai t-test samples

independent adalah dengan cara melihat nilai signifikans nilai t-test sebesar 0,27
dan nilai t-test hitung sebesar - 1,12. Nilai signifikansi > apha 0,05 maka dapat
diinterpretasikan bahwa tidak terdapat perbedaan mean kecerdasan emosi
angkatan 2007 dan angkatan 2008. Nilai signifikansi menunjukkan adanya
perbedaan apabilanilai signifikansi < alpha0,05.



9. 3. Paired Samples T-test
Fungsi :

Apabila independent samples T-Test digunakan untuk menguji perbedaan mean
sampel yang tidak memiliki keterkaitan atau ketergantungan, maka teknik analisis
statistik Paired Samples T-test digunakan untuk menguji perbedaan mean sampel yang
berpasangan. Seperti pada independent samples T-Test, maka jumlah sampel yang dapat
diuji dengan menggunakan Paired Samples T-test maksimal 2 sampel. Data harus
memenuhi syarat normalitas sehingga dapat dianalisis dengan menggunakan Paired
Samples T-test karenatermasuk pada analisis data paramatrik.

Contoh Kasus:

Seorang terapis hendak menguji keefektifan penanganan kesejahteraan hidup
lansia dengan menggunakan metode self management ability. Terapis tersebut
menggunakan 8 lansia yang berada di Panti Werdha untuk mendapatkan penanganan
metode self management ability karena memiliki kesgahteraan hidup yang kurang.
Sebelum diberikan penanganan, lansia yang menjadi subjek penelitian diukur terlebih
dahulu mengenai tingkat kesgahteraan hidupnya kemudian diberikan metode self
management ability. Setelahnya lansia yang telah mendapatkan metode self management
ability diukur kembali tingkat kesgahteraan hidupnya untuk membutktikan apakah
terjadi peningkatan atau tidak. Datanya sebagai berikut.

Sebelum Setelah
4 8
3 8
4 9
2 10
4 7
4 5
5 7
3 8

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja PSPP.
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3. Klik Analyze, pilih Compare Means, pilih Paired Samples T Test
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4. Muncul dialog box Paired Samples T Test
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5. Pindahkan sebelum dan setelah ke kotak Test Pair (s) dengan menggunakan tanda

panah secara bersamaan
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Interpretas :

Berdasarkan output hasil analisis T-test sampel berpasangan diketahui
nilai mean kesgahteraan hidup sebelum mendapatkan self management ability
sebesar 3,63 dan setelah mendapatkan self management ability sebesar 7,75. Nilai
signifikans perbedaan mean antara sebelum dan setelah mendapatkan self
management ability adalah 0,00. Nilai signifikansi ini lebih kecil daripada nilai
alpha 0,05. Maka dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan antara mean
kesgahteraan hidup sebelum dan setelah mendapatkan self management ability.




Nilai mean kesgahteraan hidup setelah mendapatkan self management ability
lebih tinggi bila dibandingkan dengan sebelum mendapatkan self management
ability. Dengan kata lain dapat dibuat ssmpulan metode self management ability
mampu meningkatkan kesegjahteraan hidup lansia di Panti Werdha.

9. 4. One Way Anova
Fungsi :

Apabila uji beda t-test sampel berpasangan dan uji beda sampel independen
digunakan untuk menguji mean sampel dengan jumlah sampel maksimal 2. One way
anova digunakan untuk menguji beda mean sampel independen namun dengan minimal
jumlah sampel 3.

Contoh Kasus:
Sebuah sekolah tingkat dasar hendak membandingkan tingkat motivasi berprestasi

antara kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. Data tersebut digunakan untuk membuat keputusan
kepada kelas yang manakah pelatihan peningkatan motivasi berprestasi akan diberikan.
Data yang dikumpulkan pihak sekolah tentang motivasi berprestasi kelas 1, kelas 2, dan
kelas 3 sebagai berikut.

Motivasi berprestass | Motivas berprestasi Motivasi
kelas 1 kelas 2 berprestasi kelas 3
5 3 3
4 4 5
3 5 7
5 6 8
4 7 5
5 8 3
6 4 1

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP .
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja PSPP. Kolom pertama berisi tentang data

variabel tergantung, misalnya motivasi berprestasi. Kolom berikutnya berisi
tentang data kelompok yaitu kelompok kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. Sebelum
dimasukkan maka diberikan koding terlebih dahulu untuk kelas 1 misalnya



diberikan koding 1, kelas 2 diberikan koding 2, sedangkan kelas 3 diberikan

koding 3.
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3. Klik Analyze, pilih Compare Means, pilih One Way Anova
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4. Muncul dialog box One Way Anova
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5. Masukkan data motivas pada dependent variable (s) dan kelas pada faktor dengan

menggunakan tanda panah
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6. Klik Ok
Output :
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Interpretasi :

Berdasarkan output anova diketahui beberapainterpretasi sebagai berikut :

1. Mean motivasi kelas 1 sebesar 4,57, mean motivasi kelas 2 sebesar 5,29, dan
kelas 3 sebesar 4,57.

2. Signifikans homogenitas sebesar 0,10, karena lebih besar daripada apha 0,05
maka dapat dikatakan data homogenitas.

3. Berdasarkan tabel output Anova diketahui nilai F sebesar 0,35 dan nilai
signifikansi 0,71. Nilai signifikanss > alpha 0,05 maka dapat dikatakan tidak
terdapat perbedaan mean motivasi berprestas antarakelas 1, kelas 2, dan kelas 3.



BAB 10
ANALISIS REGRESI LINIER

Andisis Regresi linier merupakan teknik analisis statistik yang berfungsi
memprediks nilai variabel tergantung berdasarkan nilai variabel bebas. Daam anadlisis
regresi linier, variabel bebas dan variabel tergantung memiliki skala data interval atau
rasio. Prediksi variabel bebas terhadap variabel tergantung dapat ditunjukkan melalui
rumus persamaan garis regresi. Terdapat dua bentuk analisis regresi linier yang dapat
dibedakan berdasarkan jumlah variabel bebas dan variabel tergantung, yaitu :

1. Analisisregres linier sederhana
2. Andisisregresi linier berganda
Berikut akan dibahas secara ringkas analisis regresi linier sederhana dan analisis

regres linier berganda.

10. 1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Fungsi :

Teknik analisis statistik yang berfungsi untuk memprediksi 1 variabel tergantung
dengan 1 variabel bebas. Skala data untuk variabel bebas dan tergantung interval atau
rasio.

Rumus persamaan garis regresi linier sederhana yang dihasilkan sebagai berikut :

y =a+ bx
Keterangan :

y = variabel tergantung

a = konstanta

b = koefisien garis regresi variabel x



Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin menguji apakah agresivitas seseorang dapat dipresiksi
dengan menggunakan data status kerja. Data agresivitas dan status kerja memiliki skala
data interval. Sebelum dilakukan prediksi peneliti tersebut melakukan pengukuran status
kerja dan agresivitas dengan menggunakan skala. Buatlah rumus persamaan garis regresi
yang memprediksi agresivitas seseorang berdasarkan status kerjanya.

Data hasil pengukuran status kerja dan agresivitas seseorang sebagai berikut.

Status Kerja Agresivitas

wW|O1|00 ||
HIO1N|N|©

L angkah-langkah Analisis M enggunakan Program PSPP :
7. Buka Program PSPP
8. Masukkan data padalembar kerja PSPP
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9. Klik Analyze, pilih Linear Regression



Analyze  Utllities Windows Help
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10. Maka akan muncul dialog box linear regression
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11. Pindahkan variabel status kerja sebagal variabel bebas ke dalam kotak
independent, dan variabel agresi sebagal variabel tergantung ke dalam kotak
dependent dengan menggunakan tanda panah.
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Interpretas :
Berdasarkan output analisis regresi linier dapat diketahui beberapa interpretas

sebagal berikut.

1. Nila korelas antara variabel status kerja dan agresivitas sebesar 0,91, hal ini
dapat diperoleh pada output model summary padanila R.

2. Nila konstanta sebesar 1,40 dengan nilai signifikansi konstanta 0,38. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai konstanta kurang dapat digunakan sebaga prediksi
nilai agresivitas pada rumus persamaan garis regresi yang terbentuk. Nilal
konstanta akan dapat digunakan sebaga prediksi jika nilai signifikansi < alpha
0,05.

3. Nilai koefisien regresi variabel status kerja sebesar 0,83 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,02. Hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel status
kerja dapat digunakan untuk memprediksi nilai agresivitas pada rumus persamaan
garisregres yang terbentuk karenanilai signifikansi < alpha 0,05.

4. Rumus persamaan garisregres yang terbentuk sebagai berikut : y = 1,40 + 0,83 X



10. 2. Analisis Regresi Linier Berganda

Fungsi :

Teknik analisis statistik yang berfungsi untuk memprediksi 1 variabel tergantung
berdasarkan lebih dari 1 variabel bebas. Variabel tergantung dan variabel bebas memiliki
skala data interval atau rasio. Perbedaan antara analisis regresi linier sederhana dan
analisis regresi gandaterletak padajumlah variabel bebas. Pada analisis regresi sederhana
jumlah variabel bebas maksimal 1 variabel bebas. Sedangkan pada analisis regres
berganda, jumlah variabel bebas minimal 2.

Rumus persamaan garis regresi linier berganda yang dihasilkan sebagai berikut :
y =a+ blxl + b2x2 + ..... bnxn
Keterangan :
y = variabel tergantung
a = konstanta
bl = koefisien garisregresi variabel x1
b2 = koefisien garisregresi variabel x2

bn = koefisien garisregresi variabel x ke n

Contoh Kasus:

Penelitian tentang optimisme, beban perkuliahan, dan flow akademik dilakukan
oleh seorang peneliti untuk menguji The Job Demands Resources Model yang
menyatakan bahwa performance seseorang ditentukan oleh kondisi personal resources
dan job demands yang ada. Optimisme merupakan komponen personal resources, dan
beban perkuliahan adalah komponen job demands. Flow akademik dapat digambarkan
sebagai kondisi seseorang ketika mengerjakan kegiatan akademik dengan ciri fokus,
merasa nyaman, dan termotivasi secara internal ketika mengerjakannya. Penelitian
dilakukan pada sejumlah mahasiswa, dengan flow akademik sebagai variabel tergantung
dan optimisme dan beban perkuliahan sebagai variabel bebas. Datanya sebagai berikuit.



Optimisme Beban Kerja Flow Akademik
5 4 7
6 5 6
8 6 9
5 4 5
4 3 6

L angkah-langkah Analisis M enggunakan Program PSPP :

1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja Program PSPP
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3. Klik Analyze, pilih linear regression

Anahyze  Utlities Windows Help

Descriptive Statistics '
Compare Means '
Brvariate Caorrelation...

E-Means Cluster...

Factor Aralysis.,

Reliahbility...

Linear Regression...

Mon-Parzametric Statistics b
ROC Curve..,

4. Muncul dialog box regression
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5. Pindahkan variabel optimisme dan beban kerja ke dalam kotak independent,
sedangkan variabel flow akademik pada kotak dependent
E® Regrezion &
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S uplinisre
# bdbarksna
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Statistics. . | save. kep

6. Klik Ok
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MWARIABLES= optimizme bebankerja

fDEPEMDENT=

flowakademik

FSTATISTICS=COEFF R AMOVA,

Model Summary

R ||f SguarelAdjusted R Square|Std. Error of the Estimate
B8 T8 J1 1.00
ANOVA
Sur of SquaresidfiMean Square Significance
Regression 7.20) 2 3.60|3.60 22
Residual 200 2 1.00
Total 9.20( 4
Coefficients
B |5td. Error|Beta| t |Significance
(Constant)| 3.00 2000 .00[ 1.50 23
optimisme{| 3,00 1.801 3.00| 1.60 19
bebankerja)-3.00 2.40(-2.26)-1.25 30

Interpretas :

Berdasarkan output analisis regresi linier berganda dapat dibuat beberapa

interpretasi sebagai berikut.

1. Nila korelas antara variabel optimisme, beban perkuliahan, dan flow
akademik sebesar 0,88. Hal ini dapat dilihat pada output model summary,

dengan nilai R = 0,88.

2. Nila konstanta sebesar 3 dengan nilai signifikansi sebesar 0,23. Nila
signifikansi konstanta > alpha 0,05 maka dapat diinterpretasi bahwa nilai
konstanta kurang dapat digunakan untuk memprediksi flow akademik pada

rumus persamaan garis regres yang terbentuk.

3. Nilai koefisien regresi variabel optimisme sebesar 3 dengan nilai signifikansi
0,19. Nilai signifikansi variabel optimisme > apha 0,05, maka dapat

diinterpretasi nilai koefisien regres variabel optimisme kurang mampu




memprediks flow akademik pada rumus persamaan garis regresi yang
terbentuk

. Nila koefisien regresi variabel beban perkuliahan sebesar 3 dengan nilai
signifikans 0,3. Nila signifikans koefisien regresi variabel beban
perkuliahan > alpha 0,05, sehingga dapat diinterpretasi koefisien regresi
variabel beban perkuliahan kurang dapat digunakan sebagai prediks variabel
flow akademik pada rumus persamaan garis regresi yang terbentuk.

. Rumus persamaan garis regresi sebagai berikut :

y =3+ 3 (x1/ optimisme) — 3 (x2 / beban perkuliahan)



BAB 11
ANALISIS NON PARAMETRIK

Program PSPP tidak menyediakan semua bentuk teknik analisis statistik non
parametrik. Beberapa teknik analisis statistik non parametrik yang terdapat dalam
Program PSPP adalah Chi Square, Wilcoxon Test, dan Friedman Test. Berikut akan
dibahas contoh kasus dan langkah-langkah analisis statistik Chi Square, Wilcoxon Test,
dan Friedman Test menggunakan Program PSPP.

11. 1. Chi Square
Fungsi :

Teknik analisis statistik chi square memiliki fungsi untuk menguji asosiasi dua
variabel yang memiliki sifat data nominal atau ordinal.

Contoh Kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah terdapat asosiasi antara jenis kelamin
dengan flow akademik mahasiswa. Jenis kelamin mahasiswa yang menjadi subjek
penelitian adalah laki-laki dan perempuan. Kemudian flow akademik mahasiswa dapat
dibedakan menjadi tinggi dan rendah. Data yang telah dikumpulkan diperoleh sebagai
berikut.

Jenis Kelamin Flow Akademik
Laki-laki Tinggi
Laki-laki Tinggi
Laki-laki Tinggi

Perempuan Rendah
Perempuan Rendah
Perempuan Tinggi




L angkah-langkah Analisis M enggunakan Program PSPP :
1. Buat kode untuk data tersebut, misalnya untuk laki-laki kodenya adalah 1, dan
perempuan kodenya 2. Tingkat flow juga harus dikode misanya untuk tingkat

flow yang tinggi dikode 1 sedangkan tingkat flow yang rendah dikode 2.
Buka Program PSPP
3. Masukkan data padalembar kerja Program PSPP

I% “[Datasetz] — PSPPIRE DaB BT

File  Edit E'r_&w Data Transform  Analyze  Utilities  Winm

= = e = &
Dpen... Save Go To Case,.. Wariables... Finc
!_-.": flow
| jeniskelamin ] Flow Ja

k 1.00 1.00

z 1.00 100

> 1.00 1.00

4 2.00 2.00

> 2.00 2.00

b 2.00 1.00

4 |

4. Klik padavariable view, untuk memberikan value pada variabel jenis kelamin dan

flow akademik.
Berikut adalah value atau kode untuk jenis kelamin
g% Va = Lab=is .
SWaluc Lobeda
[
‘abu=
e d
Walim | she
[
B 10— 13k lak
Ap=t 00 = "prevernproan’
Rt v

Berikut adalah value atau kode untuk tingkat flow



E%: Valuc Labels

i

Value Labels
Value: :|
Value Label:
A 1.00 = "tinggi’
= 200 = ‘rendah’
Lpply
EBemove

]

oo |

Help

Setelah member value untuk masing-masing variabel, kembali lagi ke data view.
Klik Analyze, pilih Descriptive Statistics, pilih Crosstabs

Analyze | Liilities Windows Help
Descriptive Statistics » Frequencies...
Compare Means r Descriptives...
Bivariate Correlation.., Explore...
E-Means Cluster... Crosstabs.., i
Factor Analysis... AT al
Reliability...
Linear BEegression... .
Mon-Parametric Statistics ]
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Muncul dialog box Crosstabs
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o
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Pindahkan data jenis kelamin dan flow ke kotak rows dan columns dengan

menggunakan tanda panah
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ok |
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| e |




9. KIlik Statistics, secaradefault akan terlihat analisis chi square tel ah dicentang

% Crosstabs: Statistics e ]

Statistics I e— ]
T 5 n;t

i Chisq Sl e
|1 phi |

F cc g

T ; [ Cancel l
[T Lambda

10. Klik continue, klik Ok

Output :
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Interpretas :
Berdasarkan output chi sguare test dapat diketahui beberapa hasil interpretasi
sebagai berikut :
1. Jenis kelamin laki-laki yang memiliki tingkat flow tinggi sebanyak 3 orang
dengan persentase 50% bila dibandingkan dengan total 6 subjek penelitian.
2. Jenis kelamin perempuan yang memiliki tingkat flow rendah sebanyak 2 orang
dengan persentase 33,3% bila dibandingkan dengan total 6 subjek penelitian.
3. Jenis kelamin perempuan yang memiliki tingkat flow tinggi sebanyak 1 orang
dengan persentase 16,7% bila dibandingkan dengan total 6 subjek penelitian.
4. Nila signifikans asosias antara jenis kelamin dan flow adalah 0,08, hal ini
nampak pada output Pearson Chi Square. Nilai signifikansi chi sguare sebesar
0,08 > dari alpha 0,05, sehingga dapat diinterpretasikan tidak terdapat asosiasi

antarajenis kelamin dan tingkat flow pada mahasiswa.



11. 2. Wilcoxon Test
Fungsi :

Teknik analisis statistik Wilcoxon Test berfungss menguji perbedaan nilai
variabel tergantung dari sampel yang berpasangan. Wilcoxon Test memiliki fungs yang
sama dengan teknik analisis Paired Samples T-test, yaitu menguji beda sampel
berpasangan. Bedanya Wilcoxon Test digunakan apabila data tidak memenuhi syarat
normalitas.

Contoh Kasus:

Penelitian eksperimen hendak menguji keefektifan pelatihan flow terhadap
penurunan exhaustion mahasiswa. Pelatihan flow terdiri atas materi enjoyment, intrinsic
motivation, dan absorption. Penelitian dilakukan pada 5 mahasiswa, sebelum diberikan
pelatihan flow, tingkat exhaustion mahasiswa diukur terlebih dahulu setelah diberikan
pelatihan flow diukur kembali tingkat exhaustion mahasiswa.

Datanya sebagai berikut :

Pretest Posttest
20 18
25 25
22 13
24 19
27 16

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja PSPP
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3. Klik Analyze, pilih Non-Parametric Statistics, 2 Related Samples

Hnalyze | Utilities  Windows Help

D viprl e Slalislbic s LA ﬂ..;_ EL
Compare Means P imes Inzerr Variahle Split File.

Bivariate Correlation...
E-keans Cluster...

Faclut Aralysis... VAr wAr u
Hehabilty...
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Mon-Parametric Statistics k Chi-Snuare...

ROC Curye... | Dinorial...
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10,00
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4. Muncul dialog box Two-Related-Samples Tests
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5. Masukkan data pretest dan posttest ke kotak Test Pair(s)



E Two-Related-Samples Tests

4 posttest

Test Pairis): oK
Warl .1 B
pretest 7 Paste
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[7] Wilcoxon
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[ Sign —

6. Padapilihan Test Type centanglah pilihan Wilcoxon
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7. Pilih OK
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Interpretas :
Berdasarkan output Wilcoxon Test dapat diketahui nilai z = - 1, 83 dan nila

signifikans 0,07. Nilai signifikansi sebesar 0,07 > alpha 0,05, maka dapat disimpulkan
tidak terdapat perbedaan tingkat exhaustion antara pretest dan posttest. Mengacu pada
hasil Wilcoxon Test pemberian pelatihan flow tidak efektif untuk menurunkan exhaustion

mahasi swa.

11. 3. Friedman Test
Fungsi :

Teknik andlisis statistik Friedman berfungsi menguji perbedaan nilai variabel
tergantung dari sampel yang berpasangan. Friedman Test memiliki fungs yang sama
dengan teknik analisis Anova Sampel Berpasangan, yaitu menguji beda sampel
berpasangan dengan minimal 3 data variabel tergantung. Bedanya Friedman Test
digunakan apabila data tidak memenuhi syarat normalitas.

Contoh Kasus:

Seorang penditi ingin menguji keefektifan 3 model pelatihan flow untuk
meningkatkan flow akademik mahasiswa. Cara pertama adalah dengan menggunakan self
affirmasi, cara kedua menggunakan modeling, dan cara ketiga menggunakan peningkatan
value. Terdapat 6 subjek penelitian, setiap subjek mendapatkan ketiga cara tersebut dan
dilakukan pengukuran tingkat flow akademiknya setelah setiap mendapatkan pelatihan
dengan ketiga cara tersebut. Peneliti menguji manakah metode pelatihan yang dapat
meningkatkan flow yang paling baik. Datanya sebagai berikut.

Salf Affirmation Modeling Peningkatan Value
5 7 9
6 8 9
5 6 8
4 7 7
5 7 8
5 7 7




L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram PSPP
2. Masukkan data pada lembar kerja PSPP

ﬁ.*fﬂu'tﬂ;ctl] PSP XE Deta Editor e
Fie Edit Vizw Data Transformn  Apalyze  Ubities Wondows Help
= = By S e piid
Upen.. Lave o | o Lace.. VYanzbie:.. kFind.., lneert Ca
1tk migcicarg
. LcHatirrction J mocclirg Valuc | var
* 5.0 7.00 o
& 6.00 £.00 2.00
2 5.00 €.0 £.00
b £.00 7.00 7.00
2 5.0 L EL0
6 5.00 .00 7.00

3. Klik Analyze, pilih non parametric, klik K Related Samples

Analyze | Uhildkres Windows Help
Dieccriptive Statistics k E_ E[
Cornprare bdeans, * ices Insert Variable Split File,
Divariate Correlation..,

K FMcans Cluster..,

Factor Analbycic.., I Sy I il I
Reliability...
Linear Regression. .. | 1 1
Bom-Pararneton Slabisdio s k : Chi-Sourare...
ROC Curve... [ Dincomial...

B.0u | R ' Huns...

1l-Sample K-5...

?'Gﬂ. ?'UU_ 2 Related Samples...

7.00 &.00 . E Relaled Sacnpiles...

4. Muncul dialog box Test for Several Related Samples
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5. Pindahkan semua data variabel ke kotak Test Variables dengan menggunakan

tanda panah
% Tosts for Several Related Samples o S|
| TestVariables
[' Selfaffirnation i
madeing =
| Malue i
Test Type
[¥] Friedman [7] Kendal's W [T Cecrman's@
I T N T
6. Klik OK
Output :
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Interpretas :

Berdasarkan output analisis Friedman Test dapat diketahui bahwa nilai
signifikans sebesar 0,00. Nilai signifikanss < apha 0,05 sehingga dapat
diinterpretasi bahwa terdapat perbedaan tingkat flow ditinjau dari pelatihan yang
diberikan. Berdasarkan output mean rank, dapat dilihat nila mean rank yang
paing tinggi adalah value sebesar 2,83, kemudian modeling 2,17, dan self
affirmation 1. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa metode yang paling
baik untuk meningkatkan tingkat flow akademik mahasiswa adalah metode
pel atihan peningkatan value.



BAB 12
ANALISIS CLUSTER

Fungsi :
Analisis cluster secara ringkas memiliki fungsi untuk membuat pengelompokan

berdasarkan kesamaan atau perbedaan ciri atau profil subjek penelitian.

Contoh Kasus::

Seorang peneliti ingin membuat profil atlet berdasarkan struktur kepribadian tes
tertentu. Pembuatan profil didasarkan pada skor yang diperoleh pada setiap atlet.

L angkah-langkah Analisis Menggunakan Program PSPP :
1. BukaProgram Kerja PSPP

2. Masukkan data pada Program Kerja PSPP
BR “TNRUT T~ 154 [Tirintiet 1] — PARPRT Sntn Ao

lil= Ldit Yiew Daks  Iransform Arabae Unlhies Wondows [l=p

O, Saue SoToCese., Variebie.. Firud.. [nsirl Cases Thn
| achirvement Fieferane Srcer eshilitan
1 200 160 7.0 1500
z 1100 1000 .00 12,00
3 11 L FI0101 1L
- 10.00 L00 12.00 10000
5 17.00 ] 12.00 1500
3 [ S H] 12 00 .00 1500
! 11.00 300 50D 1700

3. Klik Analyze, pilih descriptive statistics, pilih descriptives



Arahze Lfilities Windows Help

Deseriptive Statistics ¥ Frequencies.
Compare Means ¥ |  Descrptives..
Bwanate Correlaton... ' Explore..,
E-Means Cluszer.., Crasstabs..,
Facter Anaysis.., N ator oty
Reliability. f

Linear Begressiar... 5 00 16.00
Bon-Parametric Statistics ’ 200 12.00

ROC Curve..

4. Muncul dialog box Descriptives, pindahkan semua data pada kotak variables,
centang save z-scores of selected variables as new variables

E Desuriplives [ el
- - Y
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| Mirtienwem
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4 succorance Fl ‘Range
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| Sum |
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| Standard error
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- COiptinns:

|7 Include user-missing data in anakysis

[¥] i5ave Z-stures of selecled variables as rew variables: felp

5. Klik Ok maka di input data lembar kerja Program PSPP akan terdapat nilai z skor

hasil perubahan dari nilai mentah
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6. Klik Analyze, pilih K-Means Cluster

HAnabyze  Litilities Windows  Help

Dezeniptive Statistics F
Compare Means ¥
Ervariate Correlation...

E-Means Cluster...

Factor fAnalbyeic...

Rehability...

Linear Regrezcion...

Mon-Parametric Statistics ¥
ROC Curvc...

7. Muncul dialog box K-Means Cluster Analysis

E K-Mzans Cluster Analyss w

_ -
4 achievernent 3
# defererce
# order L -
hisi - Mumber o Clusters:
ok | pete | g | Rest || Helo |

8. Pindahkan z-score data ke kotak berikutnya dan menggunakan tanda panah



E K-Means Cluster Analysis

# achievement -:-.' Zacnievernent I_'_I
# deference i Zdeference B
¢ order | Tarder. : -
# svhibifing. - Mumber of Clusters:.

(8} 4 I Faste I Cancel “ Reset ” Help l

9. Padakotak number of clusters ketikkan misalnya 2 untuk membentuk 2 kelompok

E K-Means Cluster Apalyss

[t

+ achieverrent I:I' . Zachievernent .i:
+ deference B Zdeference N
# order Forrdar M
| bk - | Murnker of Clusters: IZI
K ” Paste ” Cancel ” Beset ” Help |
10. Klik Ok

Output :



E Qutput Viewer I @

= llelp

GET
GET FILE="DN\ChDesktop KULTAH - 2% DINAPMI--1M]]

QUICK CLUSTER

QUICK CLUSTER Zactueverrrenl Zdelerence Zorde
Fchange Zendurance Zheterosexual faggresion
SCRITERLA=CLUSTERS(2).

Final Cluster Zenters

Cluster

1 2

Fecorelachievement)|-.51806] 57165
Frzooreldeference) S6730 | -.62599

Frocorelorder) L4199 | -.04634
Zscorefexhibition) JASEOT - 10822
Zezcorefautonomy] L8805 |-.09715
Zscore(affiliaticn]) A0423-11501

Lscore(intraception) |-.34332] 278832
Fecorefsuccorance) |(-15213 16787
Fecorefdominance) | 00182 |-.00200
Fecorelabasement) L2571 |- 02837
Froore(nurturance) |-.23049 25434
Ffecore(change) A4230|-15703
Zecorelendurance) 206592 |- 29342
Zecoreiheterosexual) | 10386 - 11460
Fscorefaggresion) -.07609 08384

Mumber of Caces in each Cluster

Cluster|l|32
2129
Valid al

Interpretas :
Berdasarkan output analisis cluster diperoleh 2 kelompok dengan rincian sebagai

berikut : kelompok pertama terdiri atas 32 orang dan kelompok kedua terdiri atas 29

orang.
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